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KATA PENGANTAR 
 

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(LAKIP) BPAFK Medan tahun 2024 ini disusun dalam 

rangka memenuhi Peraturan Presiden nomor 29 tahun 

2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (SAKIP) yang dibangun dan dikembangkan 

atas pelaksanaan tugas sesuai visi dan misi dalam 

rangka perwujudan pertanggungjawaban atas 

pelaksanaan tugas   dan  fungsi yang diamanatkan 

kepada BPAFK Medan. LAKIP ini disusun sebagai 

sarana pengendalian dan penilaian kinerja dalam rangka mewujudkan penyelenggaraan instansi 

pemerintah yang baik dan bersih (Good Corporate and Clean Government). 

Penyusunan LAKIP BPAFK Medan Tahun 2024 mengacu pada Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia No. 53 tahun 2014 

tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan 

Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Republik Indonesia No. 88 tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah. 

Laporan ini diharapkan sebagai salah satu cara evaluasi kinerja yang objekif, efisien dan 

efektif sehingga mengacu kepada Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi dan Tata Kerja yang 

dijabarkan pada Rencana Strategi Bisnis BPAFK Medan periode 2020-2024 yang kemudian 

pelaksanaan programnya ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja yang dirangkum menjadi LAKIP 

BPAFK Medan dengan dukungan Anggaran DIPA Tahun 2024. 

Demikian LAKIP ini kami susun sebagai informasi kinerja dan kami menyadari bahwa 

masih ada kekurangan dari pembuatan LAKIP ini, baik dari segi materi maupun penyajiannya. 

Oleh karena itu saran dan kritik yang membangun sangat diharapkan sebagai bahan perbaikan 

kinerja dan laporan dimasa yang akan datang. 

  Medan, Januari 2025 
  Kepala Balai, 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) ini merupakan garis besar dari 

rencana kinerja dan pencapaian kinerja Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK) 

Medan selama tahun 2024. Laporan Akuntabilitas Kinerja Balai berfungsi sebagai sarana 

mempertanggungjawabkan kinerja BPAFK Medan kepada Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat 

Kesehatan atas pelaksanaan kegiatan dan penyerapan DIPA tahun 2024, sehingga dapat 

memberikan gambaran umum tentang pencapaian pelaksanaan tugas pokok dan fungsi BPAFK 

Medan untuk perbaikan dan peningkatan kinerja secara berkelanjutan dalam Program Dukungan 

Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). 

Secara keseluruhan, output dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya pada 

Program Dukungan Pelayanan Kesehatan, dari aspek keuangan Realisasi anggaran Balai 

Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK) Medan tahun 2024 adalah Rp. 18.364.447.800,- 

atau mencapai 90,91 % dari PAGU Anggaran sebesar Rp. 20.200.070.000,-.  Dan untuk Realisasi 

pendapatan BPAFK Medan Tahun 2024 adalah sebesar Rp. 4.672.770.538,- atau 105,13 % dari 

target sebesar Rp. 4.444.758.000,- yang ditargetkan di penetapan kinerja. 

Pengukuran terhadap berbagai indikator yang telah ditetapkan BPAFK Medan tahun 2024 

memberikan hasil yang beragam. Indikator kinerja yang telah ditetapkan pada Tahun 2024 adalah 

sebagai berikut: 

a. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) sebesar 82 nilai; 

b. Perolehan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) sebesar 4.444.758.000 Rupiah; 

c. Jumlah fasyankes yang dilayani sebesar 622 fasyankes; 

d. Kemitraan dengan fasyankes sebesar 30 fasyankes; 

e. Jumlah kerjasama dibidang pendidikan sebesar 3 kerjasama; 

f. Jumlah penambahan lingkup alat yang terakreditasi sebesar 4 ruang lingkup; 

g. Jumlah kegiatan uji banding/uji profisiensi/cek antara yang diikuti sebesar 3 kegiatan; 

h. Persentase SDM ASN yang telah mengikuti pelatihan sebesar 90 persen; 

i. Jumlah prototipe produk Alkes yang diuji BPAFK sebesar 2 alat; 

j. Jumlah alat kesehatan yang diuji produk post market sebesar 10 alat; 

k. Jumlah alat kesehatan yang dilakukan kalibrasi sebesar 25.000 alat; 

l. Persentase sarana distribusi alat kesehatan non-PIE yang diinspeksi paska sertifikasi 

CDAKB sebesar 30 persen; 

m. Jumlah metode pengujian jenis produk alkes yang dikembangkan BPAFK sebesar 3 metode; 

n. Nilai kinerja penganggaran BPAFK Medan sebesar 95 nilai; 
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o. Persentase realisasi anggaran sebesar 96 persen; 

p. Persentase rekomendasi hasil audit yang telah tuntas ditindaklanjuti sebesar 95 persen. 

Secara garis besar, beberapa indikator telah mencapai target yang ditetapkan, pencapaian 

indikator yang telah dicapai selama semester I tahun 2024 adalah sebagai berikut: 

a. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) sebesar 83,71 nilai; 

b. Perolehan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) sebesar 4.672.770.538 Rupiah; 

c. Jumlah fasyankes yang dilayani sebesar 671 fasyankes; 

d. Kemitraan dengan fasyankes sebesar 30 fasyankes; 

e. Jumlah kerjasama dibidang pendidikan sebesar 4 kerjasama; 

f. Jumlah penambahan lingkup alat yang terakreditasi sebesar 4 ruang lingkup; 

g. Jumlah kegiatan uji banding/uji profisiensi/cek antara yang diikuti sebesar 3 kegiatan; 

h. Persentase SDM ASN yang telah mengikuti pelatihan sebesar 96,82 persen; 

i. Jumlah prototipe produk Alkes yang diuji BPAFK sebesar 2 alat; 

j. Jumlah alat kesehatan yang diuji produk post market sebesar 10 alat; 

k. Jumlah alat kesehatan yang dilakukan kalibrasi sebesar 25.258 alat; 

l. Persentase sarana distribusi alat kesehatan non-PIE yang diinspeksi paska sertifikasi 

CDAKB sebesar 35,29 persen; 

m. Jumlah metode pengujian jenis produk alkes yang dikembangkan BPAFK sebesar 3 metode; 

n. Nilai kinerja penganggaran BPAFK Medan sebesar 96,58 nilai; 

o. Persentase realisasi anggaran sebesar 90,91 persen; 

p. Persentase rekomendasi hasil audit yang telah tuntas ditindaklanjuti sebesar 96,43 persen. 

Tabel 1 Capaian indikator tahun 2024 

No IKU Target Realisasi 

1 KPI.1  Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 82 Nilai 83,71 Nilai 

2 KPI.2  Perolehan PNBP 
4.444.758.000 

Rupiah 

4.672.770.538  

Rupiah 

3 KPI.3 Jumlah fasyankes yang dilayani 622 Fasyankes 671 Fasyankes 

4 KPI.4  Kemitraan dengan fasyankes 30 Fasyankes 30 Fasyankes 

5 KPI.5  Jumlah Kerjasama dibidang pendidikan 3 Kerjasama 3 Kerjasama 

6 

KPI.6  
Jumlah penambahan lingkup alat yang 

terakreditasi 
4 Ruang Lingkup 4 Ruang Lingkup 

KPI.7  
Jumlah kegiatan uji banding/ uji 

profisiensi/ cek antara yang diikuti 
3 Kegiatan 3 Kegiatan 
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7 KPI.8  
Persentase SDM ASN yang telah 

mengikuti pelatihan 
90 Persen 96,28 Persen 

8 

KPI.9  
Jumlah prototipe produk Alkes yang diuji 

BPAFK 
2 Alat 2 Alat 

KPI.10  
Jumlah alat kesehatan yang diuji produk 

post market 
10 Alat 10 Alat 

KPI.11 
Jumlah alat kesehatan yang dilakukan 

kalibrasi 
25.000 Alat 25.258 Alat 

KPI.12 

Persentase sarana distribusi alat 

kesehatan non-PIE yang diinspeksi 

paska sertifikasi CDAKB 

30 Persen 35,29 Persen 

KPI.13 
Jumlah metode pengujian jenis produk 

alkes yang dikembangkan BPAFK  
3 Metode 3 Metode 

9 

KPI.14 
Nilai kinerja penganggaran BPAFK 

Medan 
80,1 Nilai 96,58 Nilai 

KPI.15 Persentase realisasi anggaran 96 Persen 90,91 Persen 

KPI.16 
Persentase rekomendasi hasil audit 

yang telah tuntas ditindaklanjuti 
95 Persen 96,43 Persen 
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 1.1. Latar Belakang 
Sesuai dengan Ketapan Majelis 

Permusyawaratan Rakyat Nomor: XI/MPR/1998 

tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih 

dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme 

serta Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 

tentang hal yang sama telah diterbitkan Instruksi 

Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 

Instruksi Presiden tersebut mewajibkan setiap 

Instansi Pemerintah sebagai unsur 

penyelenggara negara untuk mempertanggung-

jawabkan pelaksanaan tugas, fungsi, dan 

peranannya dalam pelngelolaan sumber daya 

dan kebijakan yang dipercayakan kepadanya 

berdasarkan perencanaan strategis dan indikator 

kinerja lainnya yang sudah ditetapkan. 

Laporan Akuntabilitas Institusi Pemerintah 

(LAKIP) disusun sebagai bentuk pertanggung-

jawaban secara tertulis atas pelaksanaan tugas-

tugas BPAFK Medan meliputi pengelolaan 

sumber daya, keuangan, sarana dan prasarana 

serta sumber daya manusia. Ini merupakan 

rangkuman dari suatu proses dimana setiap 

komponen organisasi di BPAFK Medan 

melakukan evaluasi kinerjanya masing-masing 

yang memuat keberhasilan maupun kegagalan 

dalam mencapai kinerja selama melaksanakan 

kegiatan tahun anggaran 2024 yang wajib 

dipertanggungjawabkan, hasil evaluasi tersebut 

nantinya akan menjadi acuan dalam melakukan 

perbaikan dan perubahan dari sisi bisnis proses 

maupun manajemen, kemudian dilakukan 

analisis untuk mengidentifikasi faktor 

penghambatnya.  
Rencana kinerja tahun 2024 merupakan 

proses penerapan sistematis dan 

berkesinambungan antar program kerja dan 

kegiatan selama 1 tahun, dimana tercantum 

sasaran strategis, program kerja, kegiatan, 

target, serta Indikator Kinerja Utama (IKU) 

yang telah ditetapkan dalam Rencana 

Strategi Bisnis BPFK Medan periode 2020-

2024. 

BPAFK Medan merupakan unit pelaksana 

teknis Kementerian Kesehatan yang berada 

dibawah dan bertanggungjawab kepada 

Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat 

Kesehatan. BPAFK Medan didirikan pada 

tahun 1999 melalui Keputusan Menteri 

Negara Koordinator Bidang Pengawasan 

Pembangunan dan Pendayagunaan 

Aparatur Negara yang menetapkan Unit 

Pengamanan Fasilitas Kesehatan Medan 

dan Ujungpandang sesuai Nomor: 

447/M.K.Waspan/10/1999. Dengan 

perkembangan yang makin pesat dalam 

bidang kesehatan kemudian Kementerian 

Kesehatan RI pada tahun 2000 menetapkan 

Organisasi dan Tata Kerja BPFK 

berdasarkan Keputusan Nomor: 

1164/Menkes/SK/VII/2000 dimana BPFK 

Jakarta dan Surabaya dengan type A 

sedangkan BPFK Medan dan Makassar 

Type B.   

  BAB I Pendahuluan 
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Dengan pertimbangan meningkatkan 

pengamanan fasilitas kesehatan melalui 

pelayanan pengujian, kalibrasi dan proteksi 

radiasi alat-alat kesehatan. Kemudian pada tahun 

2007, Peraturan tersebut diperbaharui menjadi 

Permenkes RI Nomor 

530/MENKES/PER/IV/2007 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Balai Pengamanan Fasilitas 

Kesehatan.  

Pada tanggal 22 November 2011 terbit Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

2351/MENKES/PER/2011 tentang Perubahan 

atas Peraturan Menteri Republik Indonesia 

Nomor 530/MENKES/PER/IV/2007 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengamanan 

Fasilitas Kesehatan. Terkait Permenkes nomor 

54 tahun 2015 tentang Pengujian dan Kalibrasi 

alat kesehatan, Direktur Jenderal Pelayanan 

Kesehatan menerbitkan Keputusan Direktur 

Jenderal Pelayanan Kesehatan Nomor. 

HK.02.02/D/0379/2023 tentang Izin Operasional 

Balai Pengujian Fasilitas Kesehatan Balai 

Pegamanan Fasilitas Kesehatan  Medan dimana 

disebutkan bahwa BPFK Medan diberikan izin 

operasional dengan klasifikasi kelas B.  

Pada tanggal 16 Agustus 2023 terbit Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 28 

Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Unit Pelaksana Teknis Bidang Pengamanan Alat 

dan Fasilitas Kesehatan, dimana nama Balai 

Pengamanan Fasilitas Kesehatan (BPFK) Medan 

berganti menjadi Balai Pengamanan Alat dan 

Fasilitas Kesehatan (BPAFK) Medan. 

Pada tanggal 8 Januari 2024 terbit Keputusan 

Diterktur Jenderal Kefarmasian dan Alat 

Kesehatan Nomor HK.02.02/E/34/2024 Tentang 

Cakupan Wilayah Unit Pelaksana Teknis Bidang 

Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan. 

Dimana BPAFK Medan memiliki 6 (enam) daftar 

wilayah kerja yaitu, Propinsi Aceh, Propinsi 

Sumatera Utara, Propinsi Sumatera Barat, 

Propinsi Riau, Propinsi Jambi, Propinsi 

Kepulauan Riau. 

1.2. Maksud dan Tujuan 
Laporan Akuntabilitas Kinerja Balai Pengamanan 

Fasilitas Kesehatan Medan ini disusun 

berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 29 

Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 

2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, 

Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.  

Maksud dan tujuan penyusunan LAKIP 

semester I BPAFK Medan tahun 2024 adalah:  

1. Sebagai instrumen pengkuruan dan evaluasi 

kinerja pelaksanaan misi organisasi dalam 

mencapai tujuan dan sasaran strategi yang 

telah ditetapkan mengacu kepada RSB 

BPFK Medan periode 2020-2024; 

2. Memberikan informasi mengenai 

perencanaan, pengukuran, pelaporan dan 

evaluasi kinerja Balai Pengamanan Alat dan 

Fasilitas Kesehatan Medan selama semester 

I tahun 2024;  

3. Sebagai tolak ukur keberhasilan /kegagalan 

dari proses kinerja yang sudah dilaksanakan, 

sehingga dapat dilakukan analisis untuk 

mengidentifikasi faktor penghambat atau 

pendukung tercapainya kinerja serta 
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tindakan perbaikan dimasa yang akan 

datang;  

4. Untuk mendorong penerapan Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(SAKIP) di Balai Pengamanan Alat dan 

Fasilitas Kesehatan Medan sehingga tercipta 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah 

sebagai salah satu prasyarat terciptanya 

pemerintahan yang baik dan terpercaya. 

 
1.3. Tugas Pokok, Fungsi dan Struktur Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 28 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Unit Pelaksana Teknis Bidang Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan, Balai Pengamanan Fasilitas 

Kesehatan Medan mempunyai tugas melaksanakan pengamanan alat dan fasilitas kesehatan. Dalam 

melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan Medan 

menyelenggarakan fungsi:  

a. penyusunan rencana, program, dan anggaran;  

b. pelaksanaan uji produk alat kesehatan dan perbekalan kesehatan rumah tangga; 

c. pengujian dan/atau kalibrasi alat kesehatan;  

d. kalibrasi alat ukur standar; 

e. pengujian produk perbekalan kesehatan rumah tangga; 

f. pengamanan radiasi dan pengukuran luaran radiasi; 

g. inspeksi sarana produksi, sarana distribusi, dan sarana penguji alat kesehatan; 

h. inspeksi sarana produksi dan sarana distribusi perbekalan kesehatan rumah tangga; 

i. inspeksi sarana dan prasarana fasilitas kesehatan; 

j. pengendalian mutu layanan pengujian alat dan fasilitas kesehatan; 

k. pelaksanaan bimbingan teknis;  

l. pelaksanaan kerja sama;  

m. pengelolaan data dan informasi;  

n. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan; dan  

o. pelaksanaan urusan administrasi UPT Bidang PAFK. 

Susunan organisasi Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan Medan berdasarkan Peraturan 

Menteri Kesehatan RI No. 28 Tahun 2023 tentang tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengamanan 

Fasilitas Kesehatan adalah sebagai berikut:  

1. UPT Bidang Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan dipimpin oleh Kepala. 

2. Subbagian administrasi umum mempunyai tugas melakukan penyiapan dan koordinasi penyusunan 

rencana, program, dan anggaran, pengelolaan keuangan dan barang milik negara, urusan sumber 



 14  
 

 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah T.A 2024 
  

daya manusia, organisasi dan tata laksana, hubungan masyarakat, pengelolaan data dan informasi, 

pemantauan, evaluasi, laporan, kearsipan, persuratan, dan kerumahtanggaan BPAFK. 

3. Instalasi merupakan unit pelayanan nonstruktural , berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Kepala UPT Bidang PAFK. Instalasi dipimpin oleh kepala yang merupakan jabatan nonstruktural. 

Kepala instalasi sebagaimana dimaksud dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh kelompok 

jabatan fungsional yang sesuai dengan tugas dan fungsi instalasi. Kepala instalasi diangkat dan 

diberhentikan oleh Kepala UPT Bidang PAFK. 

4. Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas memberikan pelayanan fungsional dalam 

pelaksanaan tugas dan fungsi UPT Bidang PAFK sesuai dengan bidang keahlian dan keterampilan. 
Dalam pelaksanaan tugasnya kelompok jabatan fungsional dapat bekerja secara individu dan/atau 

dalam tim kerja untuk mendukung pencapaian tujuan dan kinerja organisasi. 
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Kepala BPAFK Medan 
Khairul Bahri, ST, MKM 

Ka. Subbag. Administrasi dan Umum 
Dzia Ur Ridha, ST, MKM 

Ka Inst. Kalibrasi Alkes 
Ismoyo, BE 

Ka Inst. Uji Kesesuaian dan Paparan Radiasi 
Liberti Tarigan, S.Si, M.Si 

Ka Inst. Sarana Prasarana 
Mirwansyah, ST 

Ka Inst. Pemantauan Dosis Perorangan 
Herlista Sembiring, S.Si 

Ka Inst. Alat Ukur Radiasi 
Abdul Rahim, S.Si 

Kelompok Jabatan Fungsional 

Adapun struktur organisasi Balai Pengamanan Alat danFasilitas Kesehatan Medan adalah sebagai berikut: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 

 

 

Gambar 1 Struktur Organisasi 

Ka Inst. Uji Produk 
Yulizham, S.Si, MT 
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1.4. Aspek Strategis Organisasi Serta Permasalahan Utama 
(Strategic Issued) yang Sedang Dihadapi Organisasi 
Tahun 2024 merupakan tahun kelima dari pelaksanaan Rencana Strategi Bisnis (RSB) BPFK 

Medan periode 2020-2024 yang memiliki Visi “Menjadi institusi penguji, kalibrasi dan inspeksi fasilitas 

pelayanan kesehatan berstandar nasional dengan pelayanan prima”. Pada RSB periode ini terdapat 

misi yang dicanangkan yaitu: 

1. Meningkatkan mutu dan kualitas pelayanan pengujian, kalibrasi dan inspeksi fasilitas pelayanan 

kesehatan sesuai standar nasional; 

2. Membangun kemitraan yang strategis dalam pengelolaan mutu alat kesehatan dan sarana di 

fasilitas kesehatan di wilayah kerja BPAFK Medan;  

3. Membangun tata kelola organisasi yang terintegrasi, efektif, efisien, dan akuntabel, sehingga 

terwujud pertumbuhan finansial serta manajemen yang handal; 

4. Mengembangkan kemampuan sumber daya manusia yang kompeten dan profesional 

 

Isu Strategis yang dihadapi selama tahun 2024 adalah sebagai berikut: 

a. Pelayanan 

Munculnya institusi penguji swasta sebagai pesaing BPAFK Medan. Sehingga dibutuhkan 

peningkatan mutu pelayanan.  

b. Penguatan Mutu dan kualitas laboratorium 

Penguatan mutu dan kualitas laboratorium tahun 2024 antar lain dengan penambahan ruang 

lingkup akreditasi layanan serta peningkatan kemampuan dan keilmuan SDM BPFK Medan. 

c. Kemitraan 

Kemitraan dengan Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota terkait dengan Bimbingan Teknis sarana 

prasarana Puskesmas. Demikian juga kemitraan dengan dunia Pendidikan terkait dengan tugas 

pokok dan fungsi BPAFK Medan dan perkembangan teknologi dibidang sarana dan prasarana 

Kesehatan. 

1.5. Sistematika Penulisan 
Laporan Akuntabilitas Kinerja BPAFK Medan tahun 2024 ini menjelaskan pencapaian kinerja 

dibandingkan dengan kontrak kerja (penetapan kinerja) yang sudah ditetapkan pada awal tahun 2024 

sebagai tolak ukur keberhasilan tahunan. Dari pelaksanaan kegiatan selama tahun 2024 serta 

dilakukan analisis dari setiap capainnya maka diharapkan dapat diidentifikasi kelebihan dan 

kekurangannya sehingga dapat diidentifikasi perbaikan kinerja dimasa yang akan datang 

Sistematika   penulisan   Laporan   Akuntabilitas   Kinerja   Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas 

Kesehatan (BPAFK) Medan Tahun 2024 adalah sebagai berikut: 
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BAB I. Pendahuluan 

Dalam Bab I menjelaskan tentang latar belakang penulisan laporan, gambaran umum organisasi, serta 

sistematika penulisan pelaporan. 

BAB II. Perencanaan Kinerja 

Dalam Bab II dijelaskan mengenai rencana strategi dan rencana kinerja.  Pada bab ini juga disampaikan 

tujuan, sasaran, strategi, program dan kegiatan serta indikator kinerja yang akan dilaksanakan tahun 

2024 dalam rangka pencapaian visi dan misi BPAFK Medan. 

BAB III. Akuntabilitas Kinerja 

Dalam Bab III diuraikan pengukuran kinerja, sumber daya manusia dan sumber daya anggaran yang 

menggambarkan kekuatan yang dimiliki, evaluasi dan analisis akuntabilitas kinerja, termasuk di 

dalamnya menguraikan secara sistematis keberhasilan dan kegagalan, hambatan/kendala dan 

permasalahan yang dihadapi serta langkah-langkah antisipatif dan perbaikan yang akan diambil. 

BAB IV. Penutup 

Dalam Bab IV mengemukakan simpulan menyeluruh dalam pencapaian kinerja BPAFK Medan serta 

rekomendasi yang dibutuhkan untuk perbaikan kinerja dimasa datang. 

Lampiran-lampiran 

1. Perjanjian Kinerja Tahun 2024 
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2.1.  Visi, Misi dan Tata Nilai 

Perencanaan dan perjanjian kinerja yang 

dilaporkan pada LAKIP diharapkan dapat memberikan 

gambaran umum tentang pencapaian pelaksanaan tugas 

dan fungsi dari BPAFK Medan dalam indikator pelayanan 

mutu dan kualitas serta sumber daya yang ada, sehingga 

dapat memberikan informasi yang baik tentang capaian 

dan gambaran perkembangan kegiatan selama tahun 

2024 yang mengacu kepada Renstra BPAFK Medan 

periode 2020-2024 serta mewujudkan visi dan misi 

BPAFK Medan. 

Perencanaan kinerja BPAFK Medan tahun 2024 

dibuat berpedoman kepada visi, misi, tujuan dan sasaran 

yang tertuang dalam Rencana Strategi Bisnis BPAFK 

Medan. Hal ini menjadi perhatian untuk memelihara 

kontinuitas dan sinkronisasi program dan kegiatan. 

Dalam rangka memberikan arah pandang kedepan 

terkait dengan kinerja dan peranan BPAFK Medan serta 

untuk memberikan gambaran tentang kondisi masa 

depan yang ingin dicapai oleh BPAFK Medan maka 

diperlukan visi yang mencerminkan keadaan yang ingin 

dicapai pada akhir periode perencanaan. BPAFK Medan 

telah menetapkan visi dan misinya yaitu: 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

  BAB II PERENCANAAN KINERJA 

VISI 
” Menjadi institusi penguji, 

kalibrasi dan inspeksi 
fasilitas pelayanan 

kesehatan berstandar 
nasional dengan pelayanan 

prima “ 

MISI 
 
a. Meningkatkan mutu dan kualitas 

pelayanan pengujian, kalibrasi 

dan inspeksi fasilitas pelayanan 

kesehatan sesuai standar 

nasional; 

b. Membangun kemitraan yang 

strategis dalam pengelolaan mutu 

alat kesehatan dan sarana di 

fasilitas kesehatan di wilayah kerja 

BPFK Medan;  

c. Membangun tata kelola organisasi 

yang terintegrasi, efektif, efisien, 

dan akuntabel, sehingga terwujud 

pertumbuhan finansial serta 

manajemen yang handal; 

d. Mengembangkan kemampuan 

sumber daya manusia yang 

kompeten dan profesional. 
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Tata Nilai 
Keberhasilan pencapaian visi dan misi perlu ditanamkan nilai-nilai agar pelaksanaan tugas 

berjalan lebih optimal sesuai dengan yang diinginkan. Nilai-nilai tersebut diantaranya: 

1. Mutu = Menghasilkan kinerja yang terbaik untuk meningkatkan kualitas 

organisasi yang bermutu dan berkesinambungan 

2. Integritas = Memiliki Kompetensi yang komprehensif dan bertanggungjawab 

untuk mencapai tujuan organisasi melalui penguasaan bidang 

tugasnya, menjunjung tinggi etika dan integritas profesi 

3. Terpadu = Seluruh komponen kelembagaan berkolaborasi satu sama lain 

4. Responsif = Memberikan pelayanan yang responsif guna menciptakan layanan 

yang efektif dan efisien 

5. Akuntabel = Mampu bertanggung jawab terhadap tindakan, perilaku, dan tugas 

baik dari segi proses maupun hasil 

 

2.2.  Indikator Kinerja dan Penetapan Kinerja 

Dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka sasaran strategis diarahkan pada 

target berdasarkan Indeks Kinerja Utama (IKU) yang menjadi pemacu kinerja. Adapun dalam upaya 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka sasaran strategis diarahkan kepada target berdasarkan 

4 perspektif yaitu: perspektif finansial, perspektif stakeholder, perspektif proses bisnis internal serta 

perspektif pembelajaran dan pertumbuhan.  

Adapun target Indikator kinerja yang ingin dicapai selama kurun waktu 5 tahun yang telah 

ditetapkan bersama di lingkungan BPAFK Medan adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2 Indikator Kinerja periode 2020 – 2024 (sebelum revisi) 

KPI Indikator 
Kinerja Bobot Satuan 

Target tahun 
2020 2021 2022 2023 2024 

Perspektif Finansial 

1 
Realisasi 
kinerja 
program 

6 % 70 80 84 88 90 

2 

Capaian 
Laporan 
Kinerja 
Instansi 
Pemerintah 
(LAKIP) 
 

6 Nilai 
LAKIP 87 89 91 93 95 

3 Perolehan 
PNBP 5 Rp 3.900.000.000 4.707.692.000 5.342.708.000 6.050.800.000 6.700.000.000 

Perspektif Stakeholders 
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4 Kepuasan 
Pelanggan 5 % 70 72 74 76 78 

5 

Jumlah 
Rumah Sakit 
rujukan 
regional, 
provinsi dan 
nasional 
yang dilayani 

6 % 50 50 50 75 75 

6 
Jumlah 
Puskesmas 
yang dilayani 

6 % 10 10 12 13 15 

Perspektif Proses Bisnis Internal 

7 

Persentase 
keluhan 
pelanggan 
yang 
ditindaklanjuti 

4 % 70 70 75 75 80 

8 
Ketepatan 
pelayanan 
sesuai jadwal 

4 % 60 63 65 68 70 

9 
Jumlah 
cakupan 
layanan 

5 % 83 86 88 90 90 

10 
Jumlah SOP 
yang 
diperbaiki 

3 Dokumen 5 5 5 5 5 

11 Jumlah  
akreditasi 6 Ruang 

lingkup 1 1 1 1 1 

12 
Jumlah 
fasyankes 
yang dilayani 

4 fasyankes 670 700 720 740 760 

13 
Jumlah 
pelayanan 
Kalibrasi 

4 Alat 30.000 35.000 40.000 45.000 50.000 

14 

Jumlah 
Pelayanan 
Uji 
Kesesuaian 
dan Paparan 
Radiasi 

4 Alat 684 700 740 790 820 

15 
Jumlah 
pelayanan 
sarana 
prasarana 

4 Layanan 5 10 15 20 25 

16 

Jumlah 
pelayanan 
Pemantauan 
Dosis 
Perorangan 

4 PDP 2.500 3.000 3.500 3.550 3.800 

17 
Jumlah 
sertifikat 
yang 
diterbitkan 

4 Sertifikat 29.000 34.000 39.000 44.000 49.000 
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18 
Kemitraan 
dengan dunia 
pendidikan 

4 Jumlah 5 5 5 5 5 

19 
Temuan 
audit yang 
ditindaklanjuti 

4 % 70 70 80 80 80 

Perspektif Pengembangan Sumberdaya dan Organisasi 

20 Capaian SKP 
SDM 2 % 100 100 100 100 100 

21 
Jumlah alat 
ukur sesuai 
standar 
pelayanan 

2 % 70 75 80 85 90 

22 
Ketepatan 
kalibrasi alat 
ukur standar 
sesuai jadwal 

2 % 70 72 74 76 78 

23 Integrasi ICT 2 % 50 55 60 65 70 

24 
Peningkatan 
Kompetensi 
SDM 

2 % 40 45 50 55 60 

25 Peningkatan 
Jumlah SDM  2 Orang 2 2 2 3 3 

 

Dari target-target Indikator kinerja selama kurun waktu 5 tahun (Tabel 2) yang telah ditetapkan 

bersama di atas, pada penilaian Laporan Kinerja Instansi Pemerinta (LAKIP) Tahun 2021 oleh tim 

penilai terdapat Indikator yang belum berorientasi pada hasil (outcome) sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. Sehingga dilakukan perubahan (revisi) Indikator Kinerja Utama (IKU) untuk tahun 2022 – 2024 

(Tabel 3) beserta targetnya sesuai dengan hasil keputusan rapat manajemen. Adapun target Indikator 

kinerja setelah revisi yang telah ditetapkan bersama di lingkungan BPFK Medan adalah sebagai berikut: 

  
Tabel 3 Revisi Indikator Kinerja periode 2022 – 2024 

KPI Indikator Kinerja Bobot Satuan 
Target Tahun 

2022 2023 2024 
Perspektif Finansial 

1 Realisasi kinerja program 12 % 84 86 88 

2 Perolehan PNBP 12 Rp 5.342.708.000 4.036.214.000 4.444.758.000 
Perspektif Stakeholders 

3 Tingkat Kepuasan Pelanggan 9 % 75 77 79 

Perspektif Proses Bisnis Internal 

4 Jumlah Kemampuan Pelayanan 12 Layanan 21810 24020 26230 

5 Kemitraan dengan Fasyankes 9 Fasyankes 20 25 30 

6 Jumlah Kerjasama dibidang 
Pendidikan 9 Kerjasama 3 3 3 
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7 Jumlah akreditasi 11 Ruang 
lingkup 11 14 18 

8 Jumlah pelaksanaan uji banding 8 Jumlah uji 
banding 2 2 2 

Perspektif Pengembangan Sumberdaya dan Organisasi 

9 Pelaksanaan rekalibrasi alat uji 9 % 81 84 86 

10 Peningkatan Kompetensi SDM 9 % 47 50 53 

 
Dari target target Indikator kinerja yang telah ditetapkan pada setiap tahun, kemudian ditetapkan 

Rencana Kerja. Rencana kerja tahun anggaran 2023 di bawah ini merupakan dasar bagi Balai 

Pengamanan Fasilitas Kesehatan Medan untuk melaksanakan program dan/atau kegiatan sebagai 

suatu kinerja actual dan telah disepakati dengan Direktur Jenderal Pelayanan Kesehetan. Pada tahun 

2023 terdapat penambahan indikator baru yang menjadi mandat atau indikator direktif dari eselon I, 

dimana indikator tersebut belum ada di tahun 2022. Rencana kerja Balai Pengamanan Fasilitas 

Kesehatan Medan tahun 2023 adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4  Perjanjian Kinerja Tahun Anggaran 2023 

No Perspektif Sasaran Strategis IKU 

 

Target 

 

1 

Finansial 

Terwujudnya cost  

Effectiveness 

 

1 

Persentase realisasi 

anggaran bersumber 

Rupiah Murni 

92 % 

2 

Terwujudnya tata 

kelola keuangan 

yang akuntabel 

2 Perolehan PNBP Rp 4.036.214.000 

3 

Persentase Rekomendasi 

Hasil Pemeriksaan BPK 

yang telah tuntas di 

tindaklanjuti Direktorat 

Jenderal Pelayanan 

Kesehatan 

92,5 % 

3 Stakeholders 

Terwujudnya 

Kepuasan 

Stakeholders 

4 
Indeks Kepuasan 

Masyarakat 
≥ 80  

4 

Proses Bisnis 

Internal 

Terwujudnya 

Pelayanan Prima 
5 

Jumlah Kemampuan 

Pelayanan 
24.020 Layanan 

5 

Terwujudnya 

Kemitraan 

Layanan 

6 
Kemitraan dengan 

Fasyankes 
25 Fasyankes 

7 
Jumlah Kerjasama 

dibidang Pendidikan 
3 Kerjasama 
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6 

Terwujudnya 

laboratorium yang 

berkualitas 

dengan standar 

nasional 

8 Jumlah akreditasi 14 Ruang Lingkup 

7 

Terwujudnya 

Pemantauan 

Mutu Efekti 

(PME) yang 

Efektif 

9 Pelaksanaan Uji Banding 2 Uji Banding 

8 

Pengembangan 

Sumber daya & 

Organisasi 

Terwujudnya 

peningkatan 

keandalan sarana 

dan prasarana 

10 

Persentase Pemenuhan 

SPA Balai UPT Vertikal 

sesuai Standar 

95 % 

9 

Terwujudnya 

peningkatan 

kompetensi dan 

jumlah SDM  

11 
Peningkatan Kompetensi 

SDM 
50 % 

 

Dan pada tahun 2024 terdapat perubahan peraturan organisasi yang mengakibatkan perubahan 

tugas dan fungsi BPAFK Medan sehingga terdapat perubahan atau penyeragaman dan penambahan 

indikator kinerja dari eselon I yaitu direktorat jenderal kefarmasian dan alat kesehatan, dimana 

beberapa indikator tersebut belum ada di tahun 2023. Adapun target indikator kinerja Balai 

Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan Medan tahun 2024 adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 5 Perjanjian Kinerja Tahun Anggaran 2024 

No Perspektif Sasaran Strategis IKU Target 

1 
Stakeholders Terwujudnya Kepuasan 

Stakeholders 

Indeks Kepuasan 

Masyarakat (IKM) 
82 Nilai 

2 
Finansial Terwujudnya Pengelolaan 

Keuangan 
Perolehan PNBP 

4.444.758.000 

Rupiah 

3 

Proses Bisnis 

Internal 

Terwujudnya peningkatan akses 

dan mutu layanan 

Jumlah fasyankes yang 

dilayani 

622 

Fasyankes 

4 

Terwujudnya Kemitraan Kemitraan dengan 

fasyankes 
30 Fasyankes 

Jumlah Kerjasama 

dibidang pendidikan 
3 Kerjasama 
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5 

Terwujudnya Laboratorium yang 

Berkualitas dengan Standar 

Nasional 

Jumlah penambahan 

lingkup alat yang 

terakreditasi 

4 Ruang 

Lingkup 

6 

Terwujudnya Pemantauan Mutu 

Eksternal (PME) yang Efektif 

Jumlah kegiatan uji 

banding/ uji profisiensi/ 

cek antara yang diikuti 

3 Kegiatan 

7 

Pengembangan 

Sumber daya & 

Organisasi 

Terwujudnya pemenuhan SDM 

yang kompeten 

Persentase SDM ASN 

yang telah mengikuti 

pelatihan 

90 Persen 

8 

Proses Bisnis 

Internal 

Meningkatnya pengawasan 

sarana dan produk alat 

kesehatan dan PKRT 

Jumlah prototipe produk 

Alkes yang diuji BPAFK 

mengikuti pelatihan 

2 Alat 

Jumlah alat kesehatan 

yang diuji produk post 

market 

10 Alat 

Jumlah alat kesehatan 

yang dilakukan kalibrasi 
25.000 Alat 

Persentase sarana 

distribusi alat kesehatan 

non-PIE yang diinspeksi 

paska sertifikasi CDAKB 

30 Persen 

Jumlah metode 

pengujian jenis produk 

alkes yang 

dikembangkan BPAFK  

3 Metode 

9 

Finansial Meningkatnya dukungan 

manajemen dan pelaksanaan 

tugas teknis lainnya 

Nilai kinerja 

penganggaran BPAFK 

Medan 

95 Nilai 

Persentase realisasi 

anggaran 
96 Persen 

Persentase rekomendasi 

hasil audit yang telah 

tuntas ditindaklanjuti 

95 Persen 
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3.1. Capaian Kinerja Organisasi 
Pada sub bagian ini disajikan pengukuran dan capaian kinerja organisasi untuk setiap pernyataan 

kinerja sasaran strategis organisasi sesuai dengan hasil pengukuran kinerja organisasi. Adapun 

pengukuran kinerja yang dilakukan adalah dengan membandingkan realisasi capaian dengan rencana 

tingkat capaian (target) pada setiap indikator kegiatan didalam rencana strategis, sehingga diperoleh 

gambaran tingkat pencapaian keberhasilan masing-masing indikator, sehingga dapat ditindaklanjuti 

dalam perencanaan program/kegiatan yang direncanakan dapat lebih berhasil guna.  

Selain untuk mendapat informasi mengenai masing-masing indikator, pengukuran kinerja juga 

dimaksud untuk mengetahui kinerja Balai Pengamanan Fasilitas Kesehatan Medan dibandingkan 

dengan target yang ingin dicapai dan sudah ditetapkan di awal tahun. Manfaat pengukuran kinerja 

antara lain untuk memberikan gambaran kepada pihak-pihak internal dan eksternal tentang 

pelaksanaan program dan kegiatan dalam rangka mewujudkan tujuan dan sasaran yang telah 

ditetapkan dalam Renstra Kementerian Kesehatan dan Penetapan Kinerja.  

Sasaran merupakan hasil yang akan dicapai secara nyata oleh Balai Pengamanan Fasilitas 

Kesehatan Medan dalam rumusan yang lebih spesifik, terukur, dalam kurun waktu 1 (satu) tahun. 

Dalam rangka mencapai sasaran, perlu ditinjau indikator-indikator Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas 

Kesehatan Medan TA 2024. 

 

KPI.1 Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 
Indeks kepuasan masyarakat adalah tingkat kepuasan pelanggan yang diperoleh dari 

hasil pengukuran secara kuantitatif dan kualitatif atas pendapat pelanggan dalam memperoleh 

pelayanan dari BPAFK Medan. Pencapaian Indeks Kepuasan Masyarakat sesuai dengan 

Permenpan No. 17 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasaan Masyarakat 

Unit Penyelenggaraan Pelayanan Publik. Kegiatan yang dilakukan untuk mencapai target 

indikator ini adalah melakukan survey kepada pelanggan yang sudah pernah dilayani, survey 

dilakukan secara tatap muka agar mengurangi bias pada saat pelanggan memberikan nilai hasil 

pelayanan serta untuk menggali lebih dalam dengan menggunakan in-depth interview sehingga 

interferensi berkurang. Target dari indikator indeks kepuasan masyarakat adalah 82 nilai. 

Tabel 6 Perbandingan Target dan Realisasi  
Indeks Kepuasan Masyarakat Tahun 2024 

 
NO. INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 2024 REALISASI 2024 

KPI.1 Indeks Kepuasan Masyarakat 82 Nilai 83,71 Nilai 

BAB III AKUNTABILITAS KINERJA 
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1. Membandingkan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini 
Target indikator indeks kepuasan masyarakat adalah 82 dan realisasinya pada tahun 2024 

adalah 83,71 atau mencapai 102,09 %. Maka dapat disimpulkan bahwa target pada 

indikator ini tercapai . 
Tabel 7 Capaian Indeks Kepuasaan Masyarakat 

NO. INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 2024 REALISASI 2024 CAPAIAN 

KPI.1 Indeks Kepuasan Masyarakat 82 Nilai 83,71 Nilai 102,09 % 

 

Pada semester I Tahun 2024, BPAFK Medan mengunjungi 16 fasyankes dengan total 

sampel sebanyak 26 sampel yang mencakup 4 jenis layanan yang ada di BPAFK Medan, 

yaitu pengujian dan kalibrasi alat kesehatan, uji kesesuaian dan proteksi radiasi, inspeksi 

sarana dan prasarana, dan pemantauan dosis perorangan. Dengan nilai SKM yang 

diperoleh yaitu 81.84. 

Pada semester II, kegiatan survey kepuasan masyarakat dilakukan sebanyak 2 kali yaitu 

Triwulan III dan Triwulan IV. Pada triwulan III dilakukan pengambilan data survey dengan 

sampel sebanyak 5 responden yang mencakup 4 jenis layanan yang ada di BPAFK Medan, 

pengujian dan kalibrasi alat kesehatan, uji kesesuaian dan proteksi radiasi, inspeksi sarana 

dan prasarana, dan pemantauan dosis perorangan. Dan diperoleh nilai SKM pada Triwulan 

III yaitu 87.50. Pada triwulan IV dilakukan pengambilan data survey dengan sampel 

sebanyak 22 responden yang mencakup 4 jenis layanan yang ada di BPAFK Medan, 

pengujian dan kalibrasi alat kesehatan, uji kesesuaian dan proteksi radiasi, inspeksi sarana 

dan prasarana, dan pemantauan dosis perorangan. Dan diperoleh nilai SKM pada Triwulan 

IV yaitu 85.23. 

Sehingga dari jumlah seluruh sampel sebanyak 52 responden diperoleh nilai indeks 

kepuasan masyarakat sebesar 3.34. dan skala penilaian 1 sampai dengan 4 maka nilai 

dasar 25. Nilai indeks kepuasan masyarakat dari hasil pengumpulan data sebesar 3.4, 

maka, Nilai Survey Kepuasan Masyarakat BPAFK Medan Tahun 2024 adalah: 

Nilai SKM Tahun 2024 = 3.34 * 25 = 83.71 
Hasil konversi layanan sesuai Permenpan No. 14 Tahun 2017 dalam tabel 2, adalah 

Mutu Pelayanan BPAFK Medan Tahun 2024 = B 
Kinerja Unit Pelayanan BPAFK Medan Tahun 2024 = Baik 
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2. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Serta Capaian Kinerja Tahun Ini dengan 
Tahun Lalu dan Beberapa Tahun Terakhir 

Tabel 8 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKU 1 Tahun 2022 - 2024 

IKU 
TARGET REALISASI CAPAIAN (%) 

2022 2023 2024 2022 2023 2024 2022 2023 2024 

Indeks Kepuasan Masyarakat  75 ≥ 80 82 82,1 81,1 83,71 109 101 102,09 

 

 
Grafik 1. Target dan Realisasi Indeks Kepuasan Masyarakat 

 

Pada tahun 2022 target yang ditetapkan adalah 75 dan realisasinya sebesar 82,1 dengan 

capaian 109%. Pada tahun 2023 target yang ditetapkan adalah ≥80 dan realisasinya 

sebesar 81,1 dengan capaian 101%. Dan pada tahun 2024 target yang ditetapkan adalah 

82 dan realisasinya sebesar 83,71 dengan capaian 102,09%. Sehingga dapat disimpulkan 

selama 3 tahun berturut indikator kinerja indeks kepuasan masyarakat selalu mencapai 

target.  

3. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Sampai dengan Tahun Ini dengan Target 
Jangka Menengah yang Terdapat dalam Dokumen Perencanaan Strategis Organisasi 
Jika dibandingkan realisasi kinerja indeks kepuasan masyarakat tahun 2024 yaitu 83,71 

dengan target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis 

organisasi yaitu 79  maka capaiannya sebesar 105,97%. 

4. Membandingkan Realisasi Kinerja Tahun ini dengan Standar Nasional (Jika Ada) 
Berdasarkan nilai konversi IKM pada Permenpan RB No. 14 Tahun 2017 tentang indeks 

kepuasan masyarakat dengan kategori terhadap penilaian mutu layanan, maka nilai mutu 

layanan BPAFK Medan yaitu 83,71 berada pada kategori nilai Mutu Pelayanan B (Baik) ; 

nilai interval konversi : 76,61 – 88,30. 

Target
Realisasi

70

75

80

85

2022 2023 2024

Target

Realisasi
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5. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan Kinerja 
Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan 

Pelaksanaan pengambilan data survey kepuasan pelanggan secara garis besar masih 

dilakukan secara langsung (face to face), sehingga membutuhkan sumber daya manusia, 

sumber daya anggaran dan waktu yang cukup banyak.  

Alternatif solusi: Pembuatan sarana survey yang dapat dilakukan secara daring, sehingga 

dapat mengefisiensi SDM dan anggaran. 

6. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya  
Alokasi sumber daya anggaran yang terdapat dalam DIPA untuk melaksanakan kegiatan 

ini sebesar Rp.49.778.000,- dengan realisasi sebesar Rp.49.292.000,- atau 99,02%. 

Persentase realisasi kinerja pada indikator ini sebesar 102,09%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan sumber daya pada indikator indeks kepuasan masyarakat sudah 

efisien karena persentase realisasi kinerja lebih besar dari persentase realisasi anggaran. 

7. Analisis Program/ Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan 
Pencapaian Pernyataan Kinerja 
Saat ini telah tersedia aplikasi SITOBA untuk pelayanan BPAFK Medan. Untuk 

mengefisiensi pelaksanaan survey bisa menambahkan menu Survey Kepuasan pada 

aplikasi tersebut. 

 
KPI.2 Perolehan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) 

Perolehan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) adalah perolehan penerimaan negara 

bukan pajak yang bersumber dari pelayanan BPAFK Medan sesuai dengan pola tarif yang 

sudah ditetapkan pada PP 64 Tahun 2019.  Target perolehan PNBP yang ditetapkan pada tahun 

2024 sebesar Rp. 4.444.758.000,-. 

Tabel 9 Perbandingan Target dan Realisasi PNBP Tahun 2024 

NO. INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 2024 REALISASI 2024 

KPI.2 Perolehan Penerimaan Negara 
Bukan Pajak (PNBP)  4.444.758.000 rupiah 4.672.770.538 Rupiah 

 

1. Membandingkan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini 
Target indikator perolehan PNBP yang ditetapkan sebesar Rp. 4.444.758.000,- dan 

realisasi pada Tahun 2024 sebesar Rp. 4.672.770.538,- atau mencapai 105,13%. Maka 

dapat disimpulkan bahwa target indikator persentase realisasi Anggaran bersumber 

Rupiah Murni tercapai. 
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Tabel 10 Capaian Perolehan PNBP 

NO. INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 2024 
(Rp) 

REALISASI 2024 
(Rp) 

CAPAIAN 
(%) 

KPI.2 Perolehan Penerimaan Negara 
Bukan Pajak (PNBP) 4.444.758.000 4.672.770.538 105,13 

 

Perolehan PNBP yang diterima BPAFK Medan selalu berubah setiap bulannya, tergantung 

dari permintaan customer dan pelayanan serta dari penagihan piutang baik penagihan yang 

dilaksanakan secara langsung maupun melalui surat oleh Tim PNBP BPAFK Medan. 

Adapun rincian pendapatan dari seluruh pelayanan BPAFK Medan Tahun 2024 

perbulannya adalah sebagai berikut : 

Tabel 11 Rincian Perolehan PNBP perbulan 

No. Bulan Jumlah Pendapatan 

1 Januari 300.000 

2 Februari 25.814.000 

3 Maret 13.150.000 

4 April 85.156.000 

5 Mei 72.188.000 

6 Juni 215.164.000 

7 Juli 466.996.000 

8 Agustus 426.118.000 

9 September 388.316.000 

10 Oktober 767.429.000 

11 November 538.409.500 

12 Desember 1.673.730.038 

Total PNBP 2024 4.672.770.538 
Target PNBP 2024 4.444.758.000 

Capaian 105,13 % 
 

Adapun rincian piutang tahun-tahun sebelumnya yang berhasil disetorkan pada tahun 2024 

perbulannya adalah sebagai berikut: 

 Tabel 12 Rincian Jumlah Piutang yang Telah disetor Tahun 2024 

No. Bulan Jumlah Piutang 

1 Januari 0 

2 Februari 155.214.200 
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3 Maret 253.844.020 

4 April 480.348.100 

5 Mei 0 

6 Juni 496.217.284 

7 Juli 219.632.700 

8 Agustus 98.663.500 

9 September 101.725.000 

10 Oktober 575.850.700 

11 November 0 

12 Desember 259.927.300 

Total Piutang 2024 2.641.422.804 
 

2. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Serta Capaian Kinerja Tahun Ini dengan Tahun 
Lalu dan Beberapa Tahun Terakhir 

Tabel 13 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKU 2 Tahun 2022 - 2024 

IKU 
TARGET (Rp) REALISASI (Rp) CAPAIAN (%) 

2022 2023 2024 2022 2023 2024 2022 2023 2024 

Perolehan 

PNBP 
5.342.708.000 4.036.214.000 4.444.758.000 6.240.595.041 5.891.295.860 4.672.770.538 117 146  105,13 

 

 
Grafik 2. Target dan Realisasi Perolehan PNBP 
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Pada tahun 2022 perolehan PNBP BPAFK Medan sebesar Rp. 6.240.595.041,- mencapai 

117% dari target sebesar Rp. 5.342.708.000,-. Pada tahun 2023 perolehan PNBP BPAFK 

Medan sebesar Rp. 5.891.295.860,- mencapai 146% dari target sebesar Rp. 

4.036.214.000,-. Dan pada tahun 2024 perolehan PNBP BPAFK Medan sebesar Rp. 

4.672.770.538,- mencapai 105,13% dari target sebesar Rp. 4.444.758.000,-. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa selama tiga tahun perolehan PNBP telah mencapai dan melebihi 

dari target yang ditetapkan. 

3. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Sampai dengan Tahun Ini dengan Target 
Jangka Menengah yang Terdapat dalam Dokumen Perencanaan Strategis Organisasi 
Jika dibandingkan realisasi kinerja perolehan PNBP tahun 2024 yaitu Rp. 4.672.770.538,- 

dengan target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis 

organisasi yaitu Rp.4.444.758.000,- maka capaiannya sebesar 105,13%. 
4. Membandingkan Realisasi Kinerja Tahun ini dengan Standar Nasional (Jika Ada) 

Pada indikator perolehan PNBP pada setiap satuan kerja pengampunya mempunyai target 

yang berbeda-beda sehingga dalam hal ini tidak dapat dibandingkan dengan standar 

nasional. 

5. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan Kinerja 
Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan 

Seperti pada tahun sebelumnya, peningkatan pelayanan BPAFK Medan mulai meningkat 

pada bulan September sehingga peningkatan pendapatan juga meningkat mulai bulan 

September sampai dengan akhir tahun 2024. 

6. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya  
Sumber daya anggaran yang dianggarkan untuk memperoleh target PNBP sebesar Rp. 

4.444.758.000,- adalah Rp. 126.288.000,- atau 7% dari target perolehan PNBP. Dan 

realisasi anggaran untuk mendukung indikator kinerja sebesar Rp. 115.500.000,- atau 

91,46% dari anggaran yang tercantum dalam DIPA sebesar Rp. 126.288.000,-. Anggaran 

tersebut digunakan untuk penagihan piutang ke pelanggan yang belum membayar tarif 

pelayanan. Persentase realisasi kinerja pada indikator ini sebesar 105,13%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan sumber daya pada indikator perolehan PNBP sudah 

efisien karena persentase realisasi kinerja lebih besar dari persentase realisasi anggaran. 

7. Analisis Program/ Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan 
Pencapaian Pernyataan Kinerja 
Telah dilaksanakan program kunjungan ke Fasyankes yang sebelumnya pernah dilayani 

oleh BPAFK Medan untuk menambah capaian pelayanan dan pendapatan.  
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KPI.3 Jumlah Fasyankes yang dilayani 
Jumlah fasyankes yang dilayani adalah Jumlah fasilitas pelayanan kesehatan yang dilayani 

oleh BPAFK Medan sesuai dengan ruang lingkup kemampuannya selama satu tahun. 

Pelayanan yang dimaksud adalah pelayanan kalibrasi alat kesehatan, uji kesesuaian paparan 

radiasi, pemantauan dosis perorangan, inspeksi sarana prasarana dan alat ukur radiasi. 

Pelayanan ini mengacu pada Permenkes 54 Tahun 2015 dan PP 64 Tahun 2019. Target dari 

indikator jumlah kemampuan pelayanan yang ditetapkan pada tahun 2024 adalah 622 

fasyankes. 

Tabel 14 Perbandingan Target dan Realisasi  
Jumlah Fasyankes yang dilayani Tahun 2024 

 
NO. INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 2024 REALISASI 2024 

KPI.3 Jumlah Fasyankes yang dilayani 622 Fasyankes 671 Fasyankes 

 
1. Membandingkan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini 

Target indikator jumlah fasyankes yang dilayani adalah 622 fasyankes dan realisasinya 

pada semester I adalah 671 fasyankes atau mencapai 107,88 %. Maka dapat disimpulkan 

bahwa target pada indikator ini Tercapai. 
Tabel 15 Capaian Jumlah Fasyankes yang dilayani 

NO. INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 2024 REALISASI 2024 CAPAIAN (%) 

KPI.3 Jumlah Fasyankes yang dilayani 622 Fasyankes 671 Fasyankes 107,88 

 

Realisasi indikator jumlah fasyankes yang dilayani BPAFK Medan tahun 2024 sebanyak 

671 fasyankes dengan rincian sebagai berikut: 

- Pengujian dan Kalibrasi Alat Kesehatan  :  527 Fasyankes 

- Uji Kesesuaian dan Paparan Radiasi  :  154 Fasyankes 

- Inspeksi Sarana dan Prasarana   :  18 Fasyankes 

- Alat Ukur Radiasi     :  15 Fasyankes 

- Pemantauan Dosisi Perorangan   :   219 Fasyankes 

Adapun dari 671 fasyankes tersebut 336 fasyankes milik swasta dan 335 fasyankes milik 

pemerintah. 
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2. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Serta Capaian Kinerja Tahun Ini dengan 
Tahun Lalu dan Beberapa Tahun Terakhir 

Tabel 16 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKU 3 Tahun 2022 - 2024 

IKU 
TARGET REALISASI CAPAIAN (%) 

2022 2023 2024 2022 2023 2024 2022 2023 2024 

Jumlah Fasyankes 

yang dilayani  
N/A N/A 622 N/A N/A 671 N/A N/A 107,88 

 

Indikator kinerja jumlah fasyankes yang dilayani belum pernah ada ditahun sebelumnya. 

Indikator ini muncul karena terdapat penyeragaman beberapa indikator kinerja diseluruh 

BPAFK/LPAFK dari eselon I, sehingga realisasi dan capaian indikator kinerja jumlah 

fasyankes yang dilayani pada tahun 2024 belum dapat dibandingkan dengan realisasi dan 

capaian indikator kinerja pada tahun sebelumnya.  

3. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Sampai denganTahun Ini dengan Target 
Jangka Menengah yang Terdapat dalam Dokumen Perencanaan Strategis Organisasi 
Indikator jumlah fasyankes yang dilayani merupakan salah satu indikator yang 

diseragamkan dengan seluruh BPAFK/LPAFK oleh eselon I yang baru ada pada tahun 2024. 

Sehingga belum ditetapkan target jangka menengahnya. 

4. Membandingkan Realisasi Kinerja Tahun ini dengan Standar Nasional (Jika Ada) 
Belum ada acuan ataupun standar nasional yang dapat dibandingkan dengan realisasi 

kinerja indikator jumlah fasyankes yang dilayani. 

5. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan Kinerja 
Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan 

Meningkatnya pertumbuhan institusi penguji swasta yang melakukan pelayanan di wilayah 

kerja BPAFK Medan 

Alternative solusi yang diberikan adalah melakukan efisiensi proses pelayanan untuk 

meningkatkan percepatan pelayanan melalui alat bantu teknologi informasi. 

6. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya  
Terdapat beberapa kegiatan yang tercantum pada DIPA yang dapat mendukung 

pencapaian target indikator jumlah fasyankes yang dilayani. Dengan total anggaran sebesar 

Rp. 928.042.300,- dengan realisasi sebesar Rp. 667.213.377,- atau 71,89% dari total 

anggarannya. Persentase realisasi kinerja pada indikator ini sebesar 107,88%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan sumber daya anggaran pada indikator jumlah fasyankes 

yang dilayani sudah efisien karena persentase realisasi kinerja lebih besar dari persentase 

realisasi anggaran.  
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7. Analisis Program/ Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan 
Pencapaian Pernyataan Kinerja 
Melaksanakan jejaring kerja dan kemitraan dengan pelanggan, meningkatkan perjanjian 

kerjasama dengan pelanggan dan memperluas ruang lingkup pelayanan. 

Melaksanakan digitalisasi pelayanan. 

KPI.4 Kemitraan dengan fasyankes 
Kemitraan dengan fasyankes adalah Jumlah fasilitas pelayanan kesehatan yang 

mendapatkan pembinaan atau pelatihan terkait pengujian dan kalibrasi serta inspeksi sarana 

prasarana fasilitas kesehatan. Target dari indikator kemitraan dengan fasyankes adalah 25 

fasyankes.  

Tabel 17 Perbandingan Target dan Realisasi  
Kemitraan dengan Fasyankes Pada Tahun 2024 

 
NO. INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 2024 REALISASI 2024 

KPI.4 Kemitraan dengan Fasyankes 30 30 

 

1. Membandingkan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini 
Target indikator kemitraan dengan fasyankes adalah 30 fasyankes dan realisasinya adalah 

30 fasyankes atau mencapai 100%. Maka dapat disimpulkan bahwa target pada indikator 

ini Tercapai. 
Tabel 18 Capaian Kemitraan dengan Fasyankes 

NO. INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 2024 REALISASI 2024 CAPAIAN 
(%) 

KPI.4 Kemitraan dengan Fasyankes 30 30 100 

Adapun fasyankes yang berhasil dibina BPAFK Medan pada Tahun 2024 terdiri dari: 

1. RS. Embung Fatimah Kota Batam  

2. RS. Awal Bros Batam 

3. RS. Raja Ahmad Tabib Tanjung Pinang 

4. UPTD. Instalasi Farmasi Provinsi Kepulauan Riau 

5. UPTD Lab.Kesda Provinsi Sumatera Barat 

6. UPTD Puskesmas Kec. Gunungsitoli 

7. UPTD Puskesmas Kauko Kec. Gunungsitoli 

8. UPTD Puskesmas Kec. Gunungsitoli Utara 

9. UPTD Puskesmas Kec. Gunungsitoli Selatan 
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10. UPTD Puskesmas Kec. Gunungsitoli Barat 

11. UPTD Puskesmas Kec. Gunungsitoli Idanoi 

12. UPTD Puskesmas Kec. Gunungsitoli Tolamera 

13. UPTD Puskesmas Kec. Gunungsitoli Alo’oa 

14. RSUD dr. Thomsen Nias 

15. UPTD Puskesmas Kec. Bawolato 

16. UPTD Puskesmas Kec. Ulugawo 

17. UPTD Puskesmas Kec. Hiliweto 

18. UPTD Puskesmas Kec. Sogaeadu 

19. UPTD Puskesmas Kec. Mau 

20. UPTD Puskesmas Kec. Somolo-molo 

21. UPTD Puskesmas Kec. Hiliduho 

22. UPTD Puskesmas Kec. Botombawo 

23. UPTD Puskesmas Kec. Botomuzoi 

24. UPTD Puskesmas Kec. Fodo 

25. UPTD Puskesmas Kec. Idanogawo 

26. Dinas Kesehatan Kota Gunungsitoli 

27. Dinas Kesehatan Kab. Nias 

28. Dinas Kesehatan Simeuleu 

29. RSUD Simeuleu 

30. UPTD Puskesmas Teupah Tengah 

2. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Serta Capaian Kinerja Tahun Ini dengan 
Tahun Lalu dan Beberapa Tahun Terakhir 

Tabel 19 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKU 4 Tahun 2022 - 2024 

IKU 
TARGET REALISASI CAPAIAN (%) 

2022 2023 2024 2022 2023 2024 2022 2023 2024 

Kemitraan dengan 

Fasyankes 
20 25 30 20 30 30 100 100 100 

 

Pada tahun 2022 target yang ditetapkan adalah 20 fasyankes dengan realisasi sebesar 20 

layanan atau mencapai 100%. Pada tahun 2023 target yang ditetapkan adalah 25 fasyankes 

dengan realisasi sebesar 25 fasyankes atau mencapai 100% dari target yang sudah 

ditetapkan. Dan pada tahun 2024 target yang ditetapkan adalah 30 fasyankes dengan 

realisasi sebesar 30 fasyankes atau mencapai 100% dari target yang ditetapkan. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa selama 3 tahun berturut indikator kinerja kemitraan dengan 

fasyankes dapat mencapai target. 
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3. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Sampai denganTahun Ini dengan Target 
Jangka Menengah yang Terdapat dalam Dokumen Perencanaan Strategis Organisasi 
Jika realisasi kinerja pada tahun 2024 yaitu sebanyak 30 fasyankes dibandingkan dengan 

target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi 

yaitu sebanyak 30 fasyankes maka didapat perbandingan sebesar 100%. 

4. Membandingkan Realisasi Kinerja Tahun ini dengan Standar Nasional (Jika Ada) 
Belum ada acuan ataupun standar nasional yang dapat dibandingkan dengan realisasi 

kinerja indikator kemitraan dengan fasyankes. 

5. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan Kinerja 
Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan 

Keberhasilan capaian target kemitraan dengan fasyankes yaitu semakin meningkatnya 

kepedulian fasyankes terhadap mutu sarana dan prasarana yang dimilikinya  dan Fungsi 

BPAFK Medan sebagai lembaga penjamin mutu alat kesehatan secara berkelanjutan 

memberikan advokasi dan pembimbingan teknis dalam rangka memastikan seluruh 

peralatan dan sarana prasarana kesehatan yang dimiliki fasilitas pelayanan kesehatan 

sesuai standar. 

6. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya  
Sumber daya anggaran yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan dari indikator 

kemitraan dengan fasyankes adalah Rp. 200.946.178,- atau 64,99% dari total anggaran 

DIPA Rp. 309.215.000,-. Persentase realisasi kinerja pada semester ini sebesar 100%. 

Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan sumber daya anggaran pada indikator 

kemitraan dengan fasyankes efisien karena persentase realisasi kinerja lebih besar dari 

persentase realisasi anggaran. 

7. Analisis Program/ Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan 
Pencapaian Pernyataan Kinerja 

Peningkatan anggaran yang memadai sehingga cakupan kemitraan dengan fasyankes 

dapat diperluas hingga ke seluruh wilayah kerja BPAFK Medan. 
 

KPI.5 Jumlah Kerjasama dibidang pendidikan 
Jumlah kerjasama dibidang pendidikan adalah jumlah kerjasama dengan perguruan tinggi 

dibidang pengujian kalibrasi dan sarana prasarana fasilitas kesehatan. Target indikator jumlah 

kerjasama dibidang pendidikan adalah 3 kerjasama. 

Tabel 20 Perbandingan Target dan Realisasi  
Jumlah Kerjasama dibidang Pendidikan Pada Tahun 2024 

 
NO. INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 2024 REALISASI 2024 

KPI.5 Jumlah Kerjasama dibidang Pendidikan 3 Kerjasama 3 Kerjasama 
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1. Membandingkan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini 
Target indikator jumlah kerjasama dibidang pendidikan adalah 3 kerjsama dan realisasinya 

sebesar 3 kerjasama atau mencapai 100%. Maka dapat disimpulkan bahwa target pada 

indikator ini Tercapai. 
Tabel 21 Capaian Kemitraan dengan Fasyankes 

NO. INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 2024 REALISASI 2024 CAPAIAN 

KPI.5 Jumlah Kerjasama dibidang 
Pendidikan 3 3 100% 

 

Adapun daftar perguruan tinggi yang melakukan kerjasama dengan BPAFK Medan sampai 

dengan semester ini adalah sebagai berikut: 

- Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes) Senior Medan 

Jurusan  : D-III Radiodiagnostik dan Radioterapi 

Tanggal MoU : 06 Maret 2023 (Berlaku 5 Tahun) 

- Universitas Sari Mutiara Indonesia 

Jurusan  : D-III Teknologi Elektromedis 

Tanggal MoU : 18 Januari 2024 (Berlaku 5 Tahun) 

- Universitas Sumatera Utara (USU) 

Fakultas  : Matematika dan IPA 

Tanggal MoU : 21 Nopember 2022 (Berlaku 5 Tahun) 

2. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Serta Capaian Kinerja Tahun Ini dengan 
Tahun Lalu dan Beberapa Tahun Terakhir 

Tabel 22 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKU 5 Tahun 2022 - 2024 

IKU 
TARGET REALISASI CAPAIAN (%) 

2022 2023 2024 2022 2023  2024 2022 2023 2024 

Jumlah Kerjasama 

dibidang 

Pendidikan 

3 3 3 3 3 3 100 100 100 

 

  Pada tahun 2022 dilakukan revisi indikator kinerja dan juga targetnya, menyadari 

bahwa target indikator jumlah kerjasama dibidang pendidikan pada tahun 2021 tidak 

tercapai sehingga pada tahun 2022 targetnya direvisi menjadi 3 kerjasama dengan realisasi 

tahun 2022 sebanyak 3 kerjasama atau mencapai 100%. Pada tahun 2023 target yang 

ditetapkan 3 kerjasama dengan realisasi sebanyak 3 kerjasama atau mencapai 100%. Dan 

pada tahun 2024 kerjasama yang sebelumnya sudah terjalin masih berjalan dengan baik 

sehingga target 3 kerjasama dapat tercapai. 
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3. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Sampai denganTahun Ini dengan Target 
Jangka Menengah yang Terdapat dalam Dokumen Perencanaan Strategis Organisasi 
Jika realisasi kinerja tahun ini yaitu sebanyak 3 kerjasama dibandingkan dengan target 

jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi yaitu 

sebanyak 3 kerjasama maka didapat perbandingan sebesar 100%. 

4. Membandingkan Realisasi Kinerja Tahun ini dengan Standar Nasional (Jika Ada) 
Belum ada acuan ataupun standar nasional yang dapat dibandingkan dengan realisasi 

indikator  jumlah kerjasama dibidang pendidikan. 

5. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan Kinerja 
Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan 

Telah dilakukannya perjanjian kerjasama dengan institusi pendidikan untuk rentang waktu  

selama 3 sampai dengan 5 tahun.  

6. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya  
Sumber daya anggaran yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan dari indikator jumlah 

kerjasama dibidang pendidikan adalah Rp. 100.180.000,- atau 74,31% dari total anggaran 

DIPA Rp. 134.808.000,-. Persentase realisasi kinerja sebesar 100%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan sumber daya anggaran pada indikator jumlah kerjasama 

dibidang pendidikan efisien karena persentase realisasi kinerja lebih besar dari persentase 

realisasi anggaran. 

7. Analisis Program/ Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan 
Pencapaian Pernyataan Kinerja 

Kegiatan yang menunjang keberhasilan adalah peningkatan ruang lingkup kerjasama tidak 

hanya sebatas praktik kerja lapangan termasuk juga pengembangan prototype alat 

kesehatan. 

 

KPI.6 Jumlah Penambahan Lingkup Alat yang Terakreditasi 
Jumlah penambahan lingkup alat yang terakreditasi adalah Jumlah penambahan ruang 

lingkup layanan yang terakreditasi pada BPAFK Medan pada tahun 2024 yang mengacu pada 

standar nasional yaitu SNI, PERBA, ISO,IEC,dll. Target indikator jumlah penambahan lingkup 

alat yang terakreditasi yang telah ditetapkan adalah 4 ruang lingkup. 

 
Tabel 23 Perbandingan Target dan Realisasi Indikator Jumlah  

Penambahan Lingkup Alat yang Terakreditasi 
NO. INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 2024 REALISASI 2024 

KPI.6 Jumlah Penambahan Lingkup 
Alat yang Terakreditasi 4 Ruang Lingkup 4 Ruang Lingkup 
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1. Membandingkan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini 
Target indikator jumlah penambahan lingkup alat yang terakreditasi adalah 4 ruang lingkup 

dan realisasinya adalah 4 ruang lingkup atau mencapai 100%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa target pada indikator ini Tercapai. 
Tabel 24 Capaian Jumlah Penambahan Lingkup Alat yang Terakreditasi 

NO. INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 2024 REALISASI 2024 CAPAIAN 
(%) 

KPI.6 Jumlah Penambahan Lingkup 
Alat yang Terakreditasi 4 4 100 

 

Adapun daftar penambahan ruang lingkup alat yang telah terakreditasi pada tahun 2024 

BPAFK Medan adalah sebagai berikut: 

- Syringe pump lingkup kalibrasi 

- Infant warmer lingkup kalibrasi 

- Suction pump lingkup pengujian 

- Centrifuge lingkup pengujian 

2. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Serta Capaian Kinerja Tahun Ini dengan 
Tahun Lalu dan Beberapa Tahun Terakhir 

Tabel 25 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKU 6 Tahun 2022 - 2024 

IKU 
TARGET REALISASI CAPAIAN (%) 

2022 2023 2024 2022 2023 2024 2022 2023 2024 

Jumlah 

penambahan 

lingkup alat yang 

terakreditasi 

N/A N/A 4 N/A N/A 4 N/A N/A 100 

 

Indikator kinerja jumlah penambahan lingkup alat yang terakreditasi belum pernah ada 

ditahun sebelumnya. Indikator ini muncul karena terdapat penyeragaman beberapa 

indikator kinerja diseluruh BPAFK/LPAFK dari eselon I, sehingga realisasi dan capaian 

indikator kinerja jumlah penambahan lingkup alat yang terakreditasi yang dilayani pada 

semester I tahun 2024 belum dapat dibandingkan dengan realisasi dan capaian indikator 

kinerja pada tahun sebelumnya.  

3. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Sampai dengan Tahun Ini dengan Target 
Jangka Menengah yang Terdapat dalam Dokumen Perencanaan Strategis Organisasi 
Jika realisasi kinerja pada semester ini yaitu sebanyak 4 penambahan ruang lingkup 

dibandingkan dengan target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan 
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strategis organisasi yaitu sebanyak 4 penambahan ruang lingkup maka didapat 

perbandingan sebesar 100%. 

4. Membandingkan Realisasi Kinerja Tahun ini dengan Standar Nasional (Jika Ada) 
Belum ada acuan ataupun standar nasional yang dapat dibandingkan dengan realisasi 

indikator  jumlah penambahan lingkup alat yang terakreditasi. 

5. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan Kinerja 
Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan 

Seluruh kegiatan penilaian akreditasi oleh KAN sudah dilaksanakan untuk 4 ruang lingkup 

serta seluruh dokumen sudah dilengkapi. Dan sertifikat telah diterbitkan oleh KAN  

6. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya  
Alokasi anggaran yang terdapat dalam DIPA untuk kegiatan akreditasi sebesar 

Rp.544.377.000,- dengan realisasi sebesar Rp. 475.552.921,- atau 87,36%. Persentase 

realisasi kinerja pada indikator ini sebesar 100%. Maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan sumber daya pada indikator jumlah penambahan lingkup alat yang 

terakreditasi sudah efisien karena persentase realisasi kinerja lebih besar dari persentase 

realisasi anggaran. 

7. Analisis Program/ Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan 
Pencapaian Pernyataan Kinerja 

Menyusun dan menyiapkan dokumen akreditasi, melakukan audit internal serta kaji ulang 

manajemen. 

 

KPI.7 Jumlah Kegiatan Uji Banding/ Uji Profisiensi/ Cek Antara yang Diikuti 
Jumlah kegiatan uji banding/ uji profisiensi/ cek antara yang diikuti adalah pelaksanaan uji 

banding/ uji profisiensi/cek sesuai dengan ruang lingkup akreditasi. Sesuai Permenkes RI No. 

54 tahun 2015 tentang Pengujian dan Kalibrasi Alat Kesehatan, terutama di pasal 35 disebutkan 

bahwa setiap Balai Pengujian Fasilitas Kesehatan dan Institusi Pengujian Fasilitas Kesehatan 

wajib memenuhi jaminan mutu hasil pengujian dan/atau kalibrasi melalui interkomparasi, uji 

profisiensi, atau uji banding. BPAFK Medan sebagai Balai Pengujian Fasilitas Kesehatan kelas 

B milik Pemerintah yang ditetapkan oleh Menteri melaksanakan penyelenggaraan uji banding 

laboratorium kesehatan di bidang kalibrasi.  

PME (Pemantapan Mutu Eksternal) atau Uji Profisiensi atau Uji Banding antar Lab 

didefinisikan sebagai suatu sistem untuk mengecek secara obyektif hasil laboratorium oleh 

suatu badan eksternal. PME ini mencakup pembandingan hasil laboratorium pada jarak waktu 

tertentu dengan hasil laboratorium lain dengan sasaran utama menetapkan kebenaran. 

Target indikator jumlah kegiatan uji banding/ uji profisiensi/ cek antara yang telah ditetapkan 

adalah  3 kegiatan uji banding. 
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Tabel 26 Perbandingan Target dan Realisasi  
Indikator Jumlah Pelaksanaan Uji Banding 

 
NO. INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 2024 SEMESTER I 2024 

KPI.7 Jumlah kegiatan uji banding/ uji 
profisiensi/ cek antara 3 Kegiatan 3 Kegiatan 

 

1. Membandingkan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini 
Target indikator jumlah kegiatan uji banding/ uji profisiensi/ cek antara adalah 3 kegiatan 

dan realisasinya adalah 3 kegiatan atau mencapai 100%. Maka dapat disimpulkan bahwa 

target pada indikator ini Tercapai. 
Tabel 27 Capaian Jumlah Pelaksanaan Uji Banding 

NO. INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 2024 REALISASI 2024 CAPAIAN (%) 

KPI.7 Jumlah kegiatan uji banding/ uji 
profisiensi/ cek antara 3 3 100 

 

Pada semester I ini terdapat 3 kegiatan uji banding baru dilakukan antara lain: 

- Kalibrasi Inkubator Bayi 

- Kalibrasi Alat Ukur Radiasi Surveymeter 

- Pengujian Hp10 

2. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Serta Capaian Kinerja Tahun Ini dengan 
Tahun Lalu dan Beberapa Tahun Terakhir 

Tabel 28 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKU 7 Tahun 2022 - 2024 

IKU 
TARGET REALISASI CAPAIAN (%) 

2022 2023 2024 2022 2023 2024 2022 2023 2024 

Jumlah kegiatan uji 

banding/ uji profisiensi/ 

cek antara 

2 2 3 2 2 3 100 100 100 

 

Pada tahun 2022 target yang ditetapkan adalah 2 uji banding dengan realisasi sebanyak 2 

uji banding atau mencapai 100%. Pada tahun 2023 target yang ditetapkan adalah 2 uji 

banding dengan realisasi sebanyak 2 uji banding atau mencapai 100% dari target yang 

sudah ditetapkan. Dan pada tahun 2024 target yang ditetapkan adalah 3 kegiatan dan 

realisasinya sebanyak 3 kegiatan atau mencapain 100%. Sehingga dapat disimpulkan 



 42  
 

 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah T.A 2024 
  

bahwa indikator jumlah kegiatan uji banding/ uji profisiensi/ cek antara 3 tahun berturut telah 

mencapai target. 

3. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Sampai denganTahun Ini dengan Target 
Jangka Menengah yang Terdapat dalam Dokumen Perencanaan Strategis Organisasi 
Jika realisasi kinerja tahun 2024 yaitu sebanyak 3 kegiatan dibandingkan dengan target 

jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi yaitu 

sebanyak 3 kegiatan uji banding maka didapat perbandingan sebesar 100%. 

4. Membandingkan Realisasi Kinerja Tahun ini dengan Standar Nasional (Jika Ada) 
Belum ada acuan ataupun standar nasional yang dapat dibandingkan dengan realisasi 

indikator  jumlah kegiatan uji banding/ uji profisiensi/ cek antara. 

5. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan Kinerja 
Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan 

Seluruh proses kegiatan uji banding telah diikuti sesuai dengan jumlah ruang lingkup yang 

ditargetkan. Dan output dari kegiatan uji banding adalah sertifikat hasi uji yang diterbitkan 

oleh pihak penyelenggaran sebagai bagian dari pemenuhan akreditasi. 

6. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya  
Sumber daya anggaran yang terdapat dalam DIPA untuk kegiatan uji banding sebesar 

Rp.74.083.000,- dengan realisasi sebesar Rp. 64.941.296,- atau 87,66%. Persentase 

realisasi kinerja pada indikator ini sebesar 100%. Maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan sumber daya pada indikator jumlah kegiatan uji banding/ uji profisiensi/ cek 

antara sudah efisien karena persentase realisasi kinerja lebih besar dari persentase 

realisasi anggaran. 

7. Analisis Program/ Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan 
Pencapaian Pernyataan Kinerja 

Target pelaksanaan uji banding telah sesuai dengan program BPAFK Medan terkait mutu 

layanan baik ruang lingkup yang sudah diakreditasi maupun untuk persiapan penambahan 

ruang lingkup yang akan di akreditasi.  

 

KPI.8 Persentase SDM ASN yang Telah Mengikuti Pelatihan 
Persentase SDM ASN yang telah mengikuti pelatihan adalah Persentase SDM ASN yang 

mendapatkan peningkatan kompetensi dan Pelatihan  selama satu tahun. Peningkatan 

kompetensi atau pelatihan yang diikuti ASN BPAFK Medan disesuaikan dengan kebutuhan 

organisasi, perkembangan karir pegawai serta kompetensi dan keterampilan teknis. Target 

indikator persentase SDM ASN yang telah mengikuti pelatihan yang ditetapkan sebesar 90% 

dari total keseluruhan pegawai ASN BPAFK Medan. 
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Tabel 29 Perbandingan Target dan Realisasi  
Indikator Persentase SDM ASN yang telah mengikuti pelatihan 

NO. INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 2024 REALISASI 2024 

KPI.8 Persentase SDM ASN yang 
telah mengikuti pelatihan 90% 96,82% 

 

1. Membandingkan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini 
Target indikator persentase SDM ASN yang telah mengikuti pelatihan yang ditetapkan 

sebesar 90%  dan realisasinya adalah 96,82% atau mencapai 107,58%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa target pada indikator ini Tercapai. 
Tabel 30 Capaian Persentase SDM ASN yang telah mengikuti pelatihan 

NO. INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 2024 
REALISASI 

SEMESTER I 
2024 

CAPAIAN 
(%) 

KPI.8 Persentase SDM ASN yang 
telah mengikuti pelatihan 90% 96,82% 107,58% 

 

Daftar ASN BPAFK Medan yang telah mengikuti peningkatan kompetensi pada semester I 

sebagai berikut: 

1) Khairul Bahri 

2) Dzia Ur Ridha 

3) Yulizham 

4) Sri Alfani 

5) Mirwansyah 

6) Sulvina  

7) Ichpan Muhrozi 

8) Asna Sinulingga 

9) Ismail Faruqi 

10) Krisma Barus 

11) Afrizal 

12) Nandar Prabudi 

13) Fridolin Siahaan 

14) Handayani Trisna Br Tarigan 

15) Khairum Sinulingga  

16) Muhammad Ridho Kurnia 

17) Burju Rismanto Sitinjak 
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18) Fauzan Aziz 

19) Niasman Tambunan 

20) Dedi Antoni 

21) Murniwati Pangaribuan 

22) Syahfitri Andriani 

23) Irfan Syahputra Matondang 

24) Myra Apriandini 

25) Herlista Sembiring 

26) Ricky Aprianto Bangun 

27) Arifin Sijabat 

28) Rahmi Ramadhani 

29) Dwi Hardito 

30) Suno Suterius Gulo 

31) Tamba Silaban 

32) Wesly Jonathan Batubara  

33) Rony Andrian 

34) Yunita Nursyahmi 

35) M Yasir Pohan 

36) Syahrial 

37) Barmencius Simarmata 

38) Muhammad Tuah Damanik 

39) Theresia Dian Lestari 

40) Debby Rhaudah 

41) Muhammad Luthfi Habibie Harahap 

42) Lincewati Saragi Sidauruk 

43) Baren Lumbantoruan 

44) Hendri MT Panjaitan 

45) Abdon Manalu 

46) Ernawasti Sembiring 

47) Abdul Rahim 

48) Leni BR Berahmana 

49) Juliana Lasniar Sidauruk 

50) Riadiana Sembiring 

51) Liberti Tarigan 

52) Hetty Padang 

53) Eliza Katrin 

54) Sofyan SM Banuarea 



 45  
 

 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah T.A 2024 
  

55) Binsar Halomoan Manik 

56) Ismoyo 

57) Pardamean Manurung 

58) Robert Philip Keliat 

59) Jainton 

60) Adduha Reza Pahlevi 

61) Patar Sitorus 

2. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Serta Capaian Kinerja Tahun Ini dengan 
Tahun Lalu dan Beberapa Tahun Terakhir 

Tabel 31 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKU 8 Tahun 2022 - 2024 

IKU 
TARGET (%) REALISASI (%) CAPAIAN (%) 

2022 2023 2024 2022 2023 2024 2022 2023  2024 

Penigkatan 

Kompetensi SDM 
47 50 90 47,8 55 96,82 102 110 107,58 

 

 
Grafik 3. Target dan Realisasi Persentase SDM ASN yang telah mengikuti pelatihan 

 

Pada tahun 2022 targetnya sebesar 47% dengan realisasi sebesar 47,8% atau mencapai 

102%. Pada tahun 2023 target yang ditetapkan 50% dengan realisasi sebesar 55% atau 

mencapai 110% dari target yang sudah ditetapkan. Dan pada tahun 2024 terdapat 

penyeragaman target oleh eselon I, sehingga target dinaikkan menjadi 90% dan realisasinya 

sebesar 96,82% dengan capaian 107,58%. 
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3. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Sampai denganTahun Ini dengan Target 
Jangka Menengah yang Terdapat dalam Dokumen Perencanaan Strategis Organisasi 
Jika realisasi kinerja tahun ini yaitu sebesar 96,82% dibandingkan dengan target jangka 

menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi yaitu sebesar 

53% maka didapat perbandingan sebesar 182,68%. 

4. Membandingkan Realisasi Kinerja Tahun ini dengan Standar Nasional (Jika Ada) 
Belum ada acuan ataupun standar nasional yang dapat dibandingkan dengan realisasi 

indikator  Persentase SDM ASN yang telah mengikuti pelatihan. 

5. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan Kinerja 
Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan 

Adanya penetapan langsung dari Sekretaris Jenderal Kementerian Kesehatan terkait 

dengan sasaran kinerja pegawai di lingkungan Kementerian Kesehatan, dengan target 20 

Jam Pelajaran Pelatihan. 

Alternatif solusi yang diberikan adanya dorongan kepada seluruh pegawai ASN di BPAFK 

Medan untuk mengikuti pengembangan kompetensi SDM. 

6. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya  
- Beberapa pelatihan dilakukan secara online  

- Terdapat sumber daya anggaran yang tercantum dalam DIPA untuk Persentase SDM 

ASN sebesar Rp. 1.081.176.000,- dengan realisasi sebesar Rp.974.918.284 atau 

90,17%. Persentase realisasi kinerja pada indikator ini sebesar 96,82%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan sumber daya pada indikator Persentase SDM ASN 

sudah efisien karena persentase realisasi kinerja lebih besar dari persentase realisasi 

anggaran. 

7. Analisis Program/ Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan 
Pencapaian Pernyataan Kinerja 

Mendorong seluruh pegawai ASN di BPAFK Medan untuk aktif mengikuti pelatihan melalui 

aplikasi Plataran Sehat Kementerian Kesehatan.  

 

KPI.9 Jumlah Prototipe Produk Alkes yang Diuji BPAFK  
 Jumlah prototipe produk alkes yang diuji BPAFK  adalah jumlah produk penelitian atau 

produk baru alkes yang masih memerlukan pengujian untuk memenuhi standar. Jumlah 

prototipe produk alkes yang diuji ini dihitung secara absolute setiap tahunnya. Indikator ini 

merupakan indikator direktif dari eselon I dan baru ada pada tahun 2024. Target yang ditetapkan 

untuk indikator jumlah prototipe produk alkes yang diuji BPAFK  sebesar 2 alat. 
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Tabel 32 Perbandingan Target dan Realisasi  
Indikator Jumlah Prototipe Produk Alkes yang Diuji BPAFK   

 
NO. INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 2024 REALISASI 2024 

KPI.9 Jumlah prototipe produk alkes 
yang diuji BPAFK   2 Alat 2 Alat 

 

Adapun prototype produk alat kesehatan yang diuji BPAFK Medan pada tahun 2024 yaitu: 

1. Dusk Collector dari Fakultas Kedokteran Gigi - Universitas Sumatera Utara (USU) 

2. Infant Warmer dari Universitas Sari Mutiara 

 

1. Membandingkan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini 
Target indikator Jumlah prototipe produk alkes yang diuji BPAFK yang ditetapkan sebanyak 

2 alat dan realisasinya sebanyak 2 alat. Maka dapat disimpulkan bahwa target pada 

indikator ini Tercapai. 
Tabel 33 Capaian Jumlah prototipe produk alkes yang diuji BPAFK   

NO. INDIKATOR KINERJA 
UTAMA 

TARGET 
2024 

REALISASI 
2024 

CAPAIAN 
(%) 

KPI.9 Jumlah prototipe produk alkes 
yang diuji BPAFK   2 Alat 2 Alat 100 

 

2. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Serta Capaian Kinerja Tahun Ini dengan 
Tahun Lalu dan Beberapa Tahun Terakhir 

Tabel 34 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKU 9 Tahun 2022 - 2024 

IKU 
TARGET REALISASI CAPAIAN (%) 

2022 2023 2024 2022 2023 
SEM I 
2024 

2022 2023 
SEM I 
2024 

Jumlah prototipe 

produk alkes yang 

diuji BPAFK   

N/A N/A 2 N/A N/A 2 N/A N/A 100 

 

Indikator jumlah prototipe produk alkes yang diuji BPAFK merupakan indikator direktif yang 

baru ada pada tahun 2024 setelah adanya perubahan nomenklatur yaitu berpindahnya 

BPAFK Medan dari Ditjen pelayanan kesehatan ke Ditjen kefarmasian dan alat kesehatan. 

Sehingga belum bisa dibandingkan dengan target dan realisasi serta capaian kinerjanya 

dengan tahun sebelumnya. 
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3. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Sampai dengan Tahun Ini dengan Target 
Jangka Menengah yang Terdapat dalam Dokumen Perencanaan Strategis Organisasi 
Indikator jumlah prototipe produk alkes yang diuji BPAFK merupakan indikator direktif dari 

eselon I yang baru ada pada tahun 2024. Sehingga belum ditetapkan target jangka 

menengahnya. 

4. Membandingkan Realisasi Kinerja Tahun ini dengan Standar Nasional (Jika Ada) 
Belum ada acuan ataupun standar nasional yang dapat dibandingkan dengan realisasi 

indikator  jumlah prototipe produk alkes yang diuji BPAFK. 

5. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan Kinerja 
Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan 

Tidak terdapat industri alat kesehatan elektromedik di wilayah BPAFK Medan. Sehingga 

terbatas pada prototype produk yang dikembangkan pada institusi pendidikan. 

Alternatif solusi yang diberikan adalah melakukan diseminasi ke instansi pendidikan terkait 

pengembangan teknologi alat kesehatan. 

6. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya  
Terdapat sumber daya anggaran yang tercantum dalam DIPA untuk mendukung 

pencapaian indikator jumlah prototype produk alkes yang diuji BPAFK Medan sebesar Rp. 

34.000.000,- dengan realisasi sebesar Rp.30.770.000 atau 90,50%. Persentase realisasi 

kinerja pada indikator ini sebesar 100%. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

sumber daya pada indikator Persentase SDM ASN sudah efisien karena persentase 

realisasi kinerja lebih besar dari persentase realisasi anggaran. 

7. Analisis Program/ Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan 
Pencapaian Pernyataan Kinerja 

Melakukan sosialisasi kepada institusi pendidikan terkait pengembangan teknologi alat 

kesehatan. 

 

KPI.10 Jumlah Alat Kesehatan yang Diuji Produk Post Market  
 Jumlah alat kesehatan yang diuji produk post market adalah uji kualitas alat kesehatan 

yang sudah beredar dipasaran dan sudah memiliki izin edar. Indikator ini merupakan indikator 

direktif dari eselon I dan baru ada pada tahun 2024. Target yang ditetapkan untuk indikator 

jumlah alat kesehatan yang diuji produk post market sebesar 10 alat. 

Tabel 35 Perbandingan Target dan Realisasi  
Indikator Jumlah Alat Kesehatan yang Diuji Produk Post Market 

 
NO. INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 2024 REALISASI 2024 

KPI.10 Jumlah alat kesehatan yang 
diuji produk post market 10 Alat 10 Alat 
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 Rincian alat kesehatan yang telah diuji produk post market tahun 2024 yaitu: 

1) Infant incubator 

Merk   : GEA 

Model/Type  : YP-100W 

Periode Pelaksanaan : Desember 2024 

Hasil Pengujian  : Memenuhi Standar 

2) Fetal Doppler 

Merk   : Bistos 

Model/Type  : BT 350 

Periode Pelaksanaan : Desember 2024 

Hasil Pengujian  : Memenuhi Standar 

3) Suction Pump 

Merk   : Onemed 

Model/Type  : 7A-23B 

Periode Pelaksanaan : Desember 2024 

Hasil Pengujian  : Memenuhi Standar 

4) Pulse Oximeter 

Merk   : Mindray 

Model/Type  : PM-60B 

Periode Pelaksanaan : Desember 2024 

Hasil Pengujian  : Memenuhi Standar 

5) Electrocardiograph 

Merk   : Mindray 

Model/Type  : Benehart R 12 

Periode Pelaksanaan : Desember 2024 

Hasil Pengujian  : Memenuhi Standar 

6) Infant Warmer 

Merk   : GEA 

Model/Type  : HKN-30 

Periode Pelaksanaan : Desember 2024 

Hasil Pengujian  : Memenuhi Standar 

7) Syringe Pump 

Merk   : Mindray 

Model/Type  : CTO-501 

Periode Pelaksanaan : Desember 2024 

Hasil Pengujian  : Memenuhi Standar 
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8) Bed Side Monitor 

Merk   : Mindray 

Model/Type  : UMEC 10 

Periode Pelaksanaan : Desember 2024 

Hasil Pengujian  : Memenuhi Standar 

9) Infusion Pump 

Merk   : Mindray 

Model/Type  : UVP8615B 

Periode Pelaksanaan : Desember 2024 

Hasil Pengujian  : Memenuhi Standar 

10)  Oxygen Concentrator 

Merk   : Yuwell 

Model/Type  : 8F-5A 

Periode Pelaksanaan : Desember 2024 

Hasil Pengujian  : Memenuhi Standar 

 

1. Membandingkan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini 
Target indikator jumlah alat kesehatan yang diuji produk post market yang ditetapkan 

sebanyak 10 alat dan realisasinya sebanyak 10 alat. Maka dapat disimpulkan bahwa target 

pada indikator ini Tercapai. 
Tabel 36 Capaian Jumlah alat kesehatan yang diuji produk post market  

NO. INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 
2024 

REALISASI 
2024 

CAPAIAN 
(%) 

KPI.10 Jumlah alat kesehatan yang diuji 
produk post market 10 Alat 10 Alat 100 

 

2. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Serta Capaian Kinerja Tahun Ini dengan 
Tahun Lalu dan Beberapa Tahun Terakhir 

Tabel 37 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKU 10 Tahun 2022 - 2024 

IKU 
TARGET REALISASI CAPAIAN (%) 

2022 2023 2024 2022 2023 2024 2022 2023 2024 

Jumlah alat 

kesehatan yang 

diuji produk post 

market 

N/A N/A 10 N/A N/A 10 N/A N/A 100 
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Indikator jumlah alat kesehatan yang diuji produk post market merupakan indikator direktif 

yang baru ada pada tahun 2024 setelah adanya perubahan nomenklatur yaitu berpindahnya 

BPAFK Medan dari Ditjen pelayanan kesehatan ke Ditjen kefarmasian dan alat kesehatan. 

Sehingga belum bisa dibandingkan dengan target dan realisasi serta capaian kinerjanya 

dengan tahun sebelumnya. 

3. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Sampai dengan Tahun Ini dengan Target 
Jangka Menengah yang Terdapat dalam Dokumen Perencanaan Strategis Organisasi 
Indikator Jumlah alat kesehatan yang diuji produk post market merupakan indikator direktif 

dari eselon I yang baru ada pada tahun 2024. Sehingga belum ditetapkan target jangka 

menengahnya. 

4. Membandingkan Realisasi Kinerja Tahun ini dengan Standar Nasional (Jika Ada) 
Belum ada acuan ataupun standar nasional yang dapat dibandingkan dengan realisasi 

indikator  Jumlah alat kesehatan yang diuji produk post market. 

5. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan Kinerja 
Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan 

Belum adanya regulasi yang mengikat bagi produsen alat kesehatan untuk melaksanakan 

uji produk post market. Uji produk pots market dilakukan hanya berdasarkan kesukarelaan 

dari pihak produsen. Dan sedikitnya populasi produsen alat kesehatan yang ada di wilayah 

kerja BPAFK Medan. 

Alternatif solusi yang diberikan adalah adanya regulasi yang mengatur terkait pelaksanaan 

uji produk post market bagi produsen alat kesehatan. 

6. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya  
Terdapat sumber daya anggaran yang tercantum dalam DIPA untuk mendukung 

pencapaian indikator jumlah alat kesehatan yang diuji produk post market sebesar Rp. 

120.300.000,- dengan realisasi sebesar Rp.90.410.787 atau 75,15%. Persentase realisasi 

kinerja pada indikator ini sebesar 100%. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

sumber daya pada indikator jumlah alat kesehatan yang diuji produk post market sudah 

efisien karena persentase realisasi kinerja lebih besar dari persentase realisasi anggaran. 

7. Analisis Program/ Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan 
Pencapaian Pernyataan Kinerja 

Mengikuti kegiatan Business Matching dan pertemuan yang berkaitan dengan industry alat 

kesehatan guna memperkenalkan instalasi Layanan Uji Produk Alat Kesehatan 

KPI.11 Jumlah Alat Kesehatan yang Dilakukan Kalibrasi 
Jumlah alat kesehatan yang dilakukan kalibrasi adalah Jumlah alat kesehatan yang 

dilakukan kalibrasi atau pengujian oleh BPAFK Medan dalam satu tahun. Pelayanan ini 

mengacu pada Permenkes 54 Tahun 2015 dan PP 64 Tahun 2019. Target dari indikator jumlah 

alat kesehatan yang dilakukan kalibrasi yang ditetapkan pada tahun 2024 adalah 25.000 alat. 
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Tabel 38 Perbandingan Target dan Realisasi  
Jumlah Alat Kesehatan yang Dilakukan Kalibrasi Tahun 2024 

 
NO. INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 2024 REALISASI 2024 

KPI.11 Jumlah alat kesehatan yang 
dilakukan kalibrasi 25.000 Alat 25.258 Alat 

 
1. Membandingkan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini 

Target indikator jumlah alat kesehatan yang dilakukan kalibrasi adalah 25.000 alat dan 

realisasinya adalah 25.258 alat atau mencapai 101,03%. Maka dapat disimpulkan bahwa 

target pada indikator ini Tercapai. 
Tabel 39 Capaian Jumlah Alat Kesehatan yang Dilakukan Kalibrasi 

NO. INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 2024 REALISASI 
2024 

CAPAIAN 
(%) 

KPI.11 Jumlah alat kesehatan yang 
dilakukan kalibrasi 25.000 Alat 25.258 Alat 101,03 

 

Jumlah alat kesehatan yang dilakukan kalibrasi tahun 2024 sebanyak 25.258 alat dengan 

rincian sebagai berikut: 

Tabel 40 Daftar Alat Kesehatan yang dikalibrasi BPAFK Medan Tahun 2024 

No Nama Alat Jumlah Alat 
Instalasi Kalibrasi 

1 Bed Side Monitor 5919 
2 Syringe Pump 1567 
3 Blood Pressure Monitor 1441 
4 Sphygmomanometer 1144 
5 Infuse Pump 1119 
6 Timbangan Dewasa 1110 
7 Suction Pump 1059 
8 Nebulizer 946 
9 Electrocardiograph 688 

10 Timbangan Bayi 598 
11 Inkubator Perawatan 546 
12 Flow Meter 544 
13 Ultrasonograph 485 
14 Ventilator 424 
15 Pulse Oximeter 840 
16 Centrifuge 368 
17 Fetal Doppler 335 
18 Refrigerator 330 
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19 Infant Warmer 326 
20 Thermometer Digital 249 
21 Electro Surgery Unit 240 
22 Lampu Operasi 240 
23 Defibrillator 229 
24 Dental Unit 612 
25 Anaesthesi Vaporizer 200 
26 CPAP 200 
27 Sterilisator 195 
28 Mesin Anaesthesi 356 
29 Photo Therapy Unit 161 
30 Auto Clave 153 
31 Micropipet Fix 153 
32 Spirometri 124 
33 Infra Red Lamp 122 
34 MICROSCOPE 101 
35 Light Source 96 
36 Audiometri 83 
37 Treadmill 79 
38 Thermohygrometer Digital 67 
39 Cardiotocograph 66 
40 Rotator 64 
41 Echocardiograph 58 
42 Vital Sign Monitor 58 
43 Inkubator Laboratorium 50 
44 Blood Bank 39 
45 Slit Lamp 39 
46 Ultra Sound Therapy 39 
47 Roller Mixer 38 
48 AED 37 
49 Endoscopy Light 36 
50 Haemodialisa 36 
51 Thermometer Ruang 33 
52 Neopuff 31 
53 Freezer 30 
54 Analytical Balance 28 
55 Blood Warmer 27 
56 Oven 26 
57 HFNC 24 
58 Water Bath 24 
59 Oxygen Concentrator 46 
60 Short Wave Diathermy 22 
61 Ventilator Anaesthesi 22 
62 EST 20 
63 Micropipet Variabel 20 
64 UV Sterilizer 18 
65 Lampu Sorot 16 
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66 Traksi 16 
67 Micro Wave Diathermy 15 
68 AUTOREFRAKTOR 14 
69 Electro Stimulator 14 
70 Electro Enchepalograph 12 
71 Examination Lamp 12 
72 Hematologi Analyzer 11 
73 Treadmill With ECG 10 
74 ENT 9 
75 Phaco 9 
76 Blanket Warmer 8 
77 Chamber Audiometer 8 
78 Suction Wall 8 
79 OPTALMOSCOPE 7 
80 Thermometer Klinik 7 
81 Paraffin Bath 6 
82 Thermometer Infra Red 6 
83 Blood Bank Refrigerator 5 
84 Infant Ventilator 5 
85 Inkubator Transport 5 
86 Kelistrikan TENS 5 
87 TENS 5 
88 Urine Analyzer 5 
89 Vortex Mixer 5 
90 Blood Collection Mixer 4 
91 Cool Box 4 
92 Head Lamp 4 
93 Kelistrikan Micro Wave Diathermy 4 
94 KIMIA KLINIK 4 
95 Laparoscopy Light 4 
96 Operating Microscope 4 
97 Oto Scope  4 
98 Stirrer 4 
99 Tonometer 4 
100 Bladder Scan 3 
101 Bronchoscopy Light 3 
102 Hot plate 3 
103 Kelistrikan Short Wave Diathermy 3 
104 Laringoscopy 3 
105 Microbiological Incubator 3 
106 Microspeed Unit 3 
107 USG Mata 3 
108 Chemistry Analyzer 2 
109 Chemistry Klinik 2 
110 Defibrillator Monitor 2 
111 ESWT 2 
112 PERISTALTIC PUMP 2 
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113 Platelet Agitator Inkubator 2 
114 SWT 2 
115 TCD 2 
116 Uroflowmeter 2 
117 UV Lamp 2 
118 Automatic Processing Film 1 
119 BIOMETRI 1 
120 Centrifuge Incubator 1 
121 CUSA 1 
122 EMG 1 
123 EMS 1 
124 Fibro Scan 1 
125 Freezer Laboratorium 1 
126 Fundus Camera 1 
127 Haematocrit 1 
128 Hidro Therapy 1 
129 High Flow Nasal Cannula 1 
130 Infokus Mata 1 
131 Kelistrikan Scaler  1 
132 Laboratorium Refrigerator 1 
133 Laser Theraphy 1 
134 Ligth Cure 1 
135 Moist Analyzer 1 
136 Perimetri 1 
137 Polyter Evo 1 
138 Retinoscope 1 
139 Thermohygrometer Analog 1 
140 Timbangan Klinik 1 
141 Timbangan Sama Lengan 1 
142 Vocastim 1 
143 Warm Air 1 
144 Washer Disinfector 1 
145 Water Sealed Drainage 1 
UKPR (Uji Kesesuaian) 

1 General Purpose X-Ray 48 
2  X-Ray Mobile 24 
3 CT-Scan 13 
4 C-Arm X-Ray 10 
5 Dental X-Ray Panoramic 8 
6 X-Ray Fluoroscopy 4 
7 Dental X-Ray With Chepalometric 3 
8 Dental Intraoral 3 
9 X-Ray Mammography 3 

10 ESWL 3 
11 Dental X-Ray 2 
12 Cath-Lab 2 
UKPR (Kalibrasi) 
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1 General Purpose X-Ray (Kal) 105 
2  X-Ray Mobile (Kal) 48 
3 CT-Scan (Kal) 36 
4 C-Arm X- Ray (Kal) 14 
5 Dental Panoramic (Kal) 13 
6 Dental Intraoral (Kal) 9 
7 X-Ray Fluoroscopy (Kal) 9 
8 X-Ray Mammography (Kal) 5 
9 Cath-Lab (Kal) 5 

10 Dental X-Ray With Chepalometric (Kal) 4 
11 ESWL (Kal) 3 
12 MRI (Kal) 3 
13 Dental X-Ray (Kal) 2 
UKPR (PPR) 

1 General Purpose X-Ray (PPR) 40 
2  X-Ray Mobile (PPR) 16 
3 CT-Scan (PPR) 7 
4 C-Arm X-Ray (PPR) 3 
5 Dental X-Ray Panoramic (PPR) 3 
6 X-Ray Fluoroscopy (PPR) 2 
7 Dental Intraoral (PPR) 2 
8 Dental X-Ray Panoramic With Chepalometric (PPR) 2 
9 Dental X-Ray (PPR) 1 

Inspeksi Sarana dan Prasarana 
1 Instalasi Tata Udara (HVAC) 29 
2 Instalasi Listrik Medis 7 
3 Pentanahan (Grounding) 4 
4 Laminar Air Flow 7 
5 Instalasi Sentral Gas Medis 2 

AUR 
1 Survey Meter 11 
2 Dosimeter Saku 28 

TOTAL 25258 
 

Dari jumlah alat kesehatan yang dikalibrasi tahun 2024 terdapat sebanyak 25.207 alat yang 

laik pakai dan 51 alat yang tidak laik pakai. 

 

2. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Serta Capaian Kinerja Tahun Ini dengan 
Tahun Lalu dan Beberapa Tahun Terakhir 

Tabel 41 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKU 11 Tahun 2022 - 2024 

IKU 
TARGET (ALAT) REALISASI (ALAT) CAPAIAN (%) 

2022 2023 2024 2022 2023 2024 2022 2023 2024 
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Jumlah alat kesehatan 

yang dilakukan kalibrasi 
N/A N/A 25.000 N/A N/A 25.258 N/A N/A 101,03 

 

Indikator kinerja jumlah alat kesehatan yang dilakukan kalibrasi belum pernah ada ditahun 

sebelumnya. Indikator ini muncul karena terdapat penyeragaman beberapa indikator kinerja 

diseluruh BPAFK/LPAFK dari eselon I, sehingga realisasi dan capaian indikator kinerja 

jumlah alat kesehatan yang dilakukan kalibrasi tahun 2024 belum dapat dibandingkan 

dengan realisasi dan capaian indikator kinerja pada tahun sebelumnya.  

3. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Sampai denganTahun Ini dengan Target 
Jangka Menengah yang Terdapat dalam Dokumen Perencanaan Strategis Organisasi 
Indikator jumlah alat kesehatan yang dilakukan kalibrasi merupakan indikator yang baru ada 

pada tahun 2024 karena terdapat penyeragaman beberapa indikator kinerja diseluruh 

BPAFK/LPAFK dari eselon I. Sehingga belum ditetapkan target jangka menengahnya. 

4. Membandingkan Realisasi Kinerja Tahun ini dengan Standar Nasional (Jika Ada) 
Belum ada acuan ataupun standar nasional yang dapat dibandingkan dengan realisasi 

kinerja indikator jumlah alat kesehatan yang dilakukan kalibrasi. 

5. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan Kinerja 
Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan 

Meningkatnya pertumbuhan institusi penguji swasta yang melakukan pelayanan di wilayah 

kerja BPAFK Medan 

Alternative solusi yang diberikan adalah melakukan sosialisasi terkait penggunaan aplikasi 

SITOBA untuk menjaring pelanggan terkait percepatan pelayanan di BPAFK Medan 

6. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya  
Terdapat sumber daya anggaran yang tercantum dalam DIPA untuk mendukung 

pencapaian indikator jumlah alat kesehatan yang dilakukan kalibrasi sebesar Rp. 

305.260.000,- dengan realisasi sebesar Rp.190.526.016 atau 62,41%. Persentase realisasi 

kinerja pada indikator ini sebesar 100%. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

sumber daya pada indikator Persentase SDM ASN sudah efisien karena persentase 

realisasi kinerja lebih besar dari persentase realisasi anggaran. 

7. Analisis Program/ Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan 
Pencapaian Pernyataan Kinerja 
Melaksanakan jejaring kerja dan kemitraan dengan pelanggan, meningkatkan perjanjian 

kerjasama dengan pelanggan dan memperluas ruang lingkup pelayanan. 

KPI.12 Persentase Sarana Distribusi Alat Kesehatan Non-PIE yang Diinspeksi Paska Sertifikasi 
CDAKB  

 Persentase sarana distribusi alat kesehatan non-PIE yang diinspeksi paska sertifikasi 

CDAKB adalah persentase sarana distribusi alat kesehatan non pemilik izin edar yang telah 
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dilaksanakan inspeksi paska sertifikasi CDAKB. Sarana distribusi alat kesehatan non pemilik 

izin edar yang diinspeksi adalah sarana distribusi yang berada di 6 provinsi wilayah kerja BPAFK 

Medan. Indikator ini merupakan indikator direktif dari eselon I dan baru ada pada tahun 2024. 

Target yang ditetapkan untuk indikator Persentase sarana distribusi alat kesehatan non-PIE 

yang diinspeksi paska sertifikasi CDAKB sebesar 30 persen. 

Tabel 42 Perbandingan Target dan Realisasi Indikator Persentase  
Sarana Distribusi Alat Kesehatan Non-PIE yang Diinspeksi Paska Sertifikasi CDAKB 

 
NO. INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 2024 REALISASI 2024 

KPI.12 
Persentase sarana distribusi alat 
kesehatan non-PIE yang diinspeksi 
paska sertifikasi CDAKB 

35 Persen 35,29 
Persen 

 Adapun daftar sarana distribusi alat kesehatan non-PIE yang telah diinspeksi yaitu: 

1) PT Pelangi Rapha Semesta 

2) PT Basuca Mitra Perdana 

3) PT Sigra Duta Medikal 

4) PT Sintesa Inti Nusa 

5) PT Andalas Sarana Medika 

6) PT Pelita Medicalindo 

Sarana distribusi diatas telah selesai melakukan perbaikan audit (status CAPA Close) dan 

telah memenuhi standar. 

1. Membandingkan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini 
Target indikator Persentase sarana distribusi alat kesehatan non-PIE yang diinspeksi paska 

sertifikasi CDAKB yang ditetapkan sebesar 35 persen dan realisasinya sebesar 35,29 

persen. Maka dapat disimpulkan bahwa target pada indikator ini Tercapai. 
Tabel 43 Capaian Indikator Persentase Sarana Distribusi  

Alat Kesehatan Non-PIE yang Diinspeksi Paska Sertifikasi CDAKB  

NO. INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 2024 REALISASI 
2024 

CAPAIAN 
(%) 

KPI.12 

Persentase sarana distribusi 
alat kesehatan non-PIE yang 
diinspeksi paska sertifikasi 
CDAKB 

35 Persen 35,29 Persen 117,65 
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2. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Serta Capaian Kinerja Tahun Ini dengan 
Tahun Lalu dan Beberapa Tahun Terakhir 

Tabel 44 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKU 12 Tahun 2022 - 2024 

IKU 
TARGET (%) REALISASI (%) CAPAIAN (%) 

2022 2023 2024 2022 2023 2024 2022 2023 2024 

Persentase sarana 

distribusi alat 

kesehatan non-PIE 

yang diinspeksi 

paska sertifikasi 

CDAKB 

N/A N/A 30 N/A N/A 35,29 N/A N/A 117,65 

 

Indikator Persentase sarana distribusi alat kesehatan non-PIE yang diinspeksi paska 

sertifikasi CDAKB merupakan indikator direktif yang baru ada pada tahun 2024 setelah 

adanya perubahan nomenklatur yaitu berpindahnya BPAFK Medan dari Ditjen pelayanan 

kesehatan ke Ditjen kefarmasian dan alat kesehatan. Sehingga belum bisa dibandingkan 

dengan target dan realisasi serta capaian kinerjanya dengan tahun sebelumnya. 

3. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Sampai dengan Tahun Ini dengan Target 
Jangka Menengah yang Terdapat dalam Dokumen Perencanaan Strategis Organisasi 
Indikator persentase sarana distribusi alat kesehatan non-PIE yang diinspeksi paska 

sertifikasi CDAKB merupakan indikator direktif dari eselon I yang baru ada pada tahun 2024. 

Sehingga belum ditetapkan target jangka menengahnya. 

4. Membandingkan Realisasi Kinerja Tahun ini dengan Standar Nasional (Jika Ada) 
Belum ada acuan ataupun standar nasional yang dapat dibandingkan dengan realisasi 

indikator persentase sarana distribusi alat kesehatan non-PIE yang diinspeksi paska 

sertifikasi CDAKB. 

5. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan Kinerja 
Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan 

Berkoordinasi dengan dinas kesehatan provinsi terkait dengan kondisi distributor alat 

kesehatan yang berada di wilayah kerjanya.  

6. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya  
Terdapat sumber daya anggaran yang tercantum dalam DIPA untuk indikator persentase 

sarana distribusi alat kesehatan non-PIE yang diinspeksi paska sertifikasi CDAKB sebesar 

Rp. 151.306.000,- dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 118.501.975,- atau 78,32% dari 

alokasi anggaran. Persentase realisasi kinerja pada indikator ini mencapai 117,65%. Maka 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan sumber daya pada indikator  persentase sarana 
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distribusi alat kesehatan non-PIE yang diinspeksi paska sertifikasi CDAKB sudah efisien, 

dimana persentase realisasi kinerja lebih besar daripada persentase realisasi anggarannya. 

7. Analisis Program/ Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan 
Pencapaian Pernyataan Kinerja 

Pelaksanaan pengembangan kompetensi terkait Inspeksi Cara Distribusi Alat Kesehatan 

yang Baik (CDAKB) yang telah diselenggarakan oleh Direktorat distribusi dan pengawasan 

alat kesehatan. 

 

KPI.13 Jumlah Metode Pengujian Jenis Produk Alkes yang Dikembangkan BPAFK 
 Jumlah metode pengujian jenis produk alkes yang dikembangkan BPAFK adalah jumlah 

metode yang dikembangkan BPAFK untuk menguji parameter atau jenis produk baru yang 

sebelumnya belum bisa dilakukan. Indikator ini dihitung secara akumulatif dari tahun 

sebelumnya. Indikator ini merupakan indikator direktif dari eselon I dan baru ada pada tahun 

2024. Target yang ditetapkan untuk indikator Jumlah metode pengujian jenis produk alkes yang 

dikembangkan BPAFK sebesar 3 metode. 

Tabel 45 Perbandingan Target dan Realisasi  
Indikator Jumlah Metode Pengujian Jenis Produk Alkes yang Dikembangkan BPAFK 

 
NO. INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 2024 REALISASI 2024 

KPI.13 Jumlah metode pengujian jenis produk 
alkes yang dikembangkan BPAFK 3 Metode 3 Metode 

   

Adapun metode pengujian produk alkes yang berhasil dikembang BPAFK Medan yaitu: 

1) Infant Warmer 

2) Endoscopy 

3) Suction Pump 

1. Membandingkan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini 
Target indikator jumlah metode pengujian jenis produk alkes yang dikembangkan BPAFK 

yang ditetapkan sebesar 3 metode dan terdapat realisasi sebesar 3 metode. Maka dapat 

disimpulkan bahwa target pada indikator ini Tercapai. 
Tabel 46 Capaian Indikator Jumlah Metode Pengujian Jenis  

Produk Alkes yang Dikembangkan BPAFK  

NO. INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 2024 REALISASI 
2024 

CAPAIAN 
(%) 

KPI.13 
Jumlah metode pengujian jenis 
produk alkes yang 
dikembangkan BPAFK 

3 Metode 3 Metode 100 
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2. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Serta Capaian Kinerja Tahun Ini dengan 
Tahun Lalu dan Beberapa Tahun Terakhir 

Tabel 47 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKU 13 Tahun 2022 - 2024 

IKU 
TARGET (%) REALISASI (%) CAPAIAN (%) 

2022 2023 2024 2022 2023 2024 2022 2023  2024 

Jumlah metode 

pengujian jenis 

produk alkes yang 

dikembangkan 

BPAFK 

N/A N/A 3 N/A N/A 3 N/A N/A 100 

 

Indikator Jumlah metode pengujian jenis produk alkes yang dikembangkan BPAFK 

merupakan indikator direktif yang baru ada pada tahun 2024 setelah adanya perubahan 

nomenklatur yaitu berpindahnya BPAFK Medan dari Ditjen pelayanan kesehatan ke Ditjen 

kefarmasian dan alat kesehatan. Sehingga belum bisa dibandingkan dengan target dan 

realisasi serta capaian kinerjanya dengan tahun sebelumnya. 

3. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Sampai dengan Tahun Ini dengan Target 
Jangka Menengah yang Terdapat dalam Dokumen Perencanaan Strategis Organisasi 
Indikator jumlah metode pengujian jenis produk alkes yang dikembangkan BPAFK 

merupakan indikator direktif dari eselon I yang baru ada pada tahun 2024. Sehingga belum 

ditetapkan target jangka menengahnya. 

4. Membandingkan Realisasi Kinerja Tahun ini dengan Standar Nasional (Jika Ada) 
Belum ada acuan ataupun standar nasional yang dapat dibandingkan dengan realisasi 

indikator jumlah metode pengujian jenis produk alkes yang dikembangkan BPAFK. 

5. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan Kinerja 
Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan 

Sudah ditetapkan bersama oleh seluruh BPAFK/LPAFK beserta Direktorat Distribusi dan 

Pengawasan Alat Kesehatan terkait jumlah ruang lingkup metode kerja uji produk yang akan 

dikembangkan bersama sebanyak 25 Metode kerja. 

6. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya  
Terdapat sumber daya anggaran yang tercantum dalam DIPA untuk indikator Jumlah metode 

pengujian jenis produk alkes yang dikembangkan BPAFK sebesar Rp. 108.014.700,- dengan 

realisasi sebesar Rp. 108.014.700,- atau 100%. Sehingga jika dianalisis efisiensi 

penggunaan sumber daya pada indikator kinerja ini yaitu perbandingan antara persentase 

realisasi indikator kinerja lebih besar dari persentase realisasi anggaran, maka realisasi 
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kinerja indikator sebesar 100% lebih besar dari persentase realisasi anggaran sebesar 100% 

sehingga dalam penggunaan sumber daya pada indikator ini pada disimpulkan efisien.  
7. Analisis Program/ Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan 

Pencapaian Pernyataan Kinerja 

Penyusunan dokumen metode kerja yang telah dibagikan kepada masing-masing 

BPAFK/LPAFK dan pembahasannya telah dilaksanakan bersama secara luring maupun 

daring bersama Direktorat Pengawan Alat Kesehatan. 

 

KPI.14 Nilai Kinerja Penganggaran BPAFK Medan 
 Nilai kinerja penganggaran BPAFK Medan adalah besarnya nilai kinerja penganggaran 

yang diperoleh melalui perhitungan kinerja menggunakan aplikasi SMART Kementerian 

Keuangan yang diformulasikan dari Nilai indikator perencanaan anggaran dan Nilai indikator 

pelaksanaan anggaran. Indikator ini merupakan indikator direktif dari eselon I dan baru ada 

pada tahun 2024. Target yang ditetapkan untuk indikator Nilai kinerja penganggaran BPAFK 

Medan sebesar 80,1 nilai. 

Tabel 48 Perbandingan Target dan Realisasi  
Indikator Nilai Kinerja Penganggaran BPAFK Medan 

 

NO. INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 
2024 

REALISASI 
2024 

KPI.14 Nilai kinerja penganggaran 
BPAFK Medan 80,1 Nilai 94,28 Nilai 

  

Nilai kinerja penganggaran BPAFK Medan diperoleh dari hasil penjumlahan dari nilai kinerja 

perencanaan anggaran yang dikalikan 50 persen dan nilai kinerja pelaksanaan anggaran yang 

dikalikan 50 persen.  

Penilaian kinerja perencanaan anggaran terdiri dari: 

a. Capaian RO dengan bobot 75 % 

b. Penggunaan SBK dengan bobot 10% 

c. Efesiensi SBK dengan bobot 15% 

Sedangkan penilaian kinerja pelaksanaan anggaran terdiri dari: 

a.  Revisi DIPA dengan bobot 10% 

b. Deviasi Halaman III DIPA dengan bobot 15% 

c. Penyerapan Anggaran dengan bobot 20% 

d. Belanja Kontraktual dengan bobot 10% 

e. Penyelesaian Tagihan dengan bobot 10% 

f. Pengelolaan UP dan TUP dengan bobot 10% 
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g. Capaian Output dengan bobot 25% 

Dimana jika dihitung nilai kinerja penganggaran BPFK Medan adalah sebagai berikut: 

 
Grafik 4. Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran 

 
Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran  = (100*75%)+(100*10%)+(100%*15%) 

       = 75+10+15 
       = 100 

 

Tabel 49. Nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) 

 

 
 

1. Membandingkan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini 
Target indikator nilai kinerja penganggaran BPAFK Medan yang ditetapkan sebesar 80,1 

nilai dan terdapat realisasi sebesar 96,58 nilai dengan capaian sebesar 120,57%. Maka 

dapat disimpulkan bahwa target pada indikator ini Tercapai. 
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Tabel 50 Capaian Nilai Kinerja Penganggaran BPAFK Medan 

NO. INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 2024 REALISASI 2024 CAPAIAN 
(%) 

KPI.14 Nilai kinerja penganggaran 
BPAFK Medan 80,1 Nilai 96,58 Nilai 120,57 

 

2. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Serta Capaian Kinerja Tahun Ini dengan 
Tahun Lalu dan Beberapa Tahun Terakhir 

Tabel 51 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKU 14 Tahun 2022 - 2024 

IKU 
TARGET (NILAI) REALISASI (NILAI) CAPAIAN (%) 

2022 2023 2024 2022 2023 2024 2022 2023 2024 

Jumlah alat 

kesehatan yang 

diuji produk post 

market 

N/A N/A 80,1 N/A N/A 96,58 N/A N/A 120,57 

 

Indikator Nilai kinerja penganggaran BPAFK Medan merupakan indikator direktif yang baru 

ada pada tahun 2024 setelah adanya perubahan nomenklatur yaitu berpindahnya BPAFK 

Medan dari Ditjen pelayanan kesehatan ke Ditjen kefarmasian dan alat kesehatan. 

Sehingga belum bisa dibandingkan dengan target dan realisasi serta capaian kinerjanya 

dengan tahun sebelumnya. 

3. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Sampai dengan Tahun Ini dengan Target 
Jangka Menengah yang Terdapat dalam Dokumen Perencanaan Strategis Organisasi 
Indikator nilai kinerja penganggaran BPAFK Medan merupakan indikator direktif dari eselon 

I yang baru ada pada tahun 2024. Sehingga belum ditetapkan target jangka menengahnya. 

4. Membandingkan Realisasi Kinerja Tahun ini dengan Standar Nasional (Jika Ada) 
Belum ada acuan ataupun standar nasional yang dapat dibandingkan dengan realisasi 

indikator nilai kinerja penganggaran BPAFK Medan. 

5. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan Kinerja 
Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan 

- Pada triwulan IV RO layanan BMN yang menggunakan SBK telah terealisasi sehingga 

dapat mendongkrak nilai perencanaan anggaran yang mempengaruhi terhadap nilai 

kinerja penganggaran. 

- Telah memaksimalkan capaian output 

- Telah memaksimalkan revisi DIPA  
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- Telah memaksimalkan peyelesaian tagihan  

6. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya  
Terdapat beberapa kegiatan yang tercantum dalam DIPA untuk mendukung indikator Nilai 

Kinerja Penganggaran sebesar Rp. 8.000.000,- dengan realisasi sebesar Rp.4.020.000,- 

atau 50,25%. Sehingga jika dianalisis efisiensi penggunaan sumber daya anggaran pada 

indikator kinerja ini yaitu perbandingan antara persentase realisasi indikator kinerja lebih 

besar dari persentase realisasi anggaran, maka realisasi kinerja indikator sebesar 120,57% 

lebih besar persentase realisasi anggaran sebesar 50,25% sehingga dalam penggunaan 

sumber daya pada indikator ini disimpulkan efisien. 
7. Analisis Program/ Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan 

Pencapaian Pernyataan Kinerja 

- Melakukan koordinasi dengan KPPN wilayah medan terkait revisi DIPA dan revisi 

halaman III DIPA 

- Menyelesaikan seluruh tagihan yang harus dibayarkan 

- Melaksanaan rapat perencanaan dan pelaksanaan anggaran serta monitoring dan 

evaluasi perencanaan dan pelaksanaan anggaran.  

- Melaksanaan revisi halaman III DIPA. 

 
KPI.15 Persentase Realisasi Anggaran 

Persentase realisasi anggaran adalah persentase realisasi pelaksanaan anggaran 

belanja yang terdapat dalam daftar isian pelaksanaan anggaran (DIPA) dalam kurun waktu satu 

tahun. Indikator ini merupakan indikator direktif dari eselon I tahun 2024. Target yang ditetapkan 

untuk indikator persentase realisasi anggaran sebesar 96 persen. 

Tabel 52 Perbandingan Target dan Realisasi  
Indikator Persentase Realisasi Anggaran 

 
NO. INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 2024 REALISASI 2024 

KPI.15 Persentase realisasi anggaran 96 Persen 90,91 Persen 

  

Realisasi anggaran Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK) Medan tahun 

2024 adalah Rp. 18.364.447.800,- atau mencapai 90,91 % dari Pagu Anggaran sebesar Rp. 

20.200.070.000,-.  Dimana anggaran tersebut bersumber dari Rupiah Murni dan PNBP, dengan 

jumlah masing-masing sumber dana yaitu sebersar Rp. 16.384.728.000,- dari Rupiah Murni 

sedangkan sisanya sebesar Rp. 3.815.342.000 bersumber dari PNBP. Dengan realisasi 

masing-masing sebesar Rp. 15.296.182.241,- atau 93,36% dan Rp. 3.068.265.559,- atau 
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80,42%. Adapun pagu dan realisasi anggaran dari masing-masing sumber dana per jenis  

belanja adalah sebagai berikut: 

Tabel 53 Pagu dan Realisasi Anggaran per Jenis  Belanja 

SUMBER 
DANA JENIS BELANJA PAGU REALISASI % 

Rupiah Murni 

Belanja Pegawai 9,368,177,000 8,988,071,695 95,94 

Belanja Barang 7,016,551,000 6,308,110,546 89,90 

Belanja Modal - - - 

Jumlah 16,384,728,000 15,296,182,241 93,36 

PNBP 

Belanja Pegawai - - - 

Belanja Barang 3,346,041,000 2,612,931,559 78,09 

Belanja Modal 469,301,000 455,334,000 97,02 

Jumlah 3,815,342,000 3,068,265,559 80,42 

Jumlah Total Anggaran 20,200,070,000 18,364,447,800 90,91 

 

 
Grafik 5.  Realisasi Anggaran RM per Jenis Belanja 
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Rp1.000.000.000
Rp2.000.000.000
Rp3.000.000.000
Rp4.000.000.000
Rp5.000.000.000
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Rp7.000.000.000
Rp8.000.000.000
Rp9.000.000.000

Rp10.000.000.000

Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal

REALIASI BELANJA SUMBER DANA RUPIAH 
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Pagu RM Realisasi RM
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Grafik 6 Realisasi Anggaran PNBP per Jenis Belanja 

 

1. Membandingkan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini 
Target indikator persentase realisasi anggaran yang ditetapkan sebesar 96 persen dan pada 

semester I terdapat realisasi sebesar 90,91 persen dengan capaian sebesar 94,70%. Maka 

dapat disimpulkan bahwa target pada indikator ini BelumTercapai. 
Tabel 54 Capaian Indikator Persentase Realisasi Anggaran 

NO. INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 2024 REALISASI 
2024 

CAPAIAN 
(%) 

KPI.15 Persentase realisasi anggaran 96 Persen 90,91 Persen 94,70 

2. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Serta Capaian Kinerja Tahun Ini dengan 
Tahun Lalu dan Beberapa Tahun Terakhir 

Tabel 55 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKU 15 Tahun 2022 - 2024 

IKU 
TARGET (%) REALISASI (%) CAPAIAN (%) 

2022 2023 2024 2022 2023 2024 2022 2023 2024 

Persentase 

realisasi anggaran 
84 N/A 96 79,82 N/A 90,91 94,29 N/A 94,70 

 

Pada tahun 2022 target realisasi anggaran BPAFK Medan sebesar 84 % dengan realisasi 

sebesar realisasi 79,82% dengan capaian 94,29%. Namun pada tahun 2023 indiaktor 

realisasi anggaran berubah menjadi indiaktor realisasi anggaran rupiah murni yang 

merupakan indikator direktif dari eselon I sehingga indikator realisasi anggaran tidak bisa 

Rp0

Rp500.000.000

Rp1.000.000.000

Rp1.500.000.000

Rp2.000.000.000

Rp2.500.000.000

Rp3.000.000.000
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REALIASI BELANJA SUMBER DANA PNBP

Pagu PNBP Realisasi PNBP
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dibandingkan dengan realisasi anggaran tahun 2023. Kemudian pada tahun 2024 terdapat 

perubahan nomenklatur yaitu berpindahnya BPAFK Medan dari Ditjen pelayanan kesehatan 

ke Ditjen kefarmasian dan alat kesehatan dan indikator realisasi anggaran rupiah murni 

kembali menjadi indikator realisasi anggaran dimana target yang ditetapkan sebesar 96% 

dengan realisasi sebesar 90,91% atau mencapai 94,70%. 

3. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Sampai dengan Tahun Ini dengan Target 
Jangka Menengah yang Terdapat dalam Dokumen Perencanaan Strategis Organisasi 
Jika realisasi anggaran pada tahun 2024 yaitu sebesar 90,91% dibandingkan dengan target 

jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi yaitu 

sebesar 88% maka didapat perbandingan sebesar 103,31%. 

4. Membandingkan Realisasi Kinerja Tahun ini dengan Standar Nasional (Jika Ada) 
Belum ada acuan ataupun standar nasional yang dapat dibandingkan dengan realisasi 

indikator Persentase realisasi anggaran. 

5. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan Kinerja 
Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan 

Kegiatan yang bersumber dana dari PNBP terkait dengan pelatihan belum bisa terlaksana 

maksimal karena kondisi SDM yang berfokus pada pelayanan ke fasyankes.  

Lalu pada bulan desember terdapat pemblokiran perjadin sebesar 50 persen, namun 

anggaran tersebut masih terdapat dalam pagu BPAFK Medan sehingga mempengaruhi 

besar kecilnya angka persentase realisasi anggaran. 
Alternative solusinya adalah melakukan penjadwalan kegiatan pelatihan diluar dari jadwal 

pelayanan ke fasyankes yang sangat padat. 

6. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya  
Terdapat beberapa kegiatan yang tercantum dalam DIPA untuk mendukung indikator 

Persentase realisasi anggaran sebesar Rp. 16.225.422.000,- dengan realisasi sebesar 

Rp15.173.660.266,- atau 93,52%. Sehingga jika dianalisis efisiensi penggunaan sumber 

daya anggaran pada indikator kinerja ini yaitu perbandingan antara persentase realisasi 

indikator kinerja lebih besar dari persentase realisasi anggaran, maka realisasi kinerja 

indikator sebesar 90,91% lebih kecil dari persentase realisasi anggaran sebesar 93,52% 

sehingga dalam penggunaan sumber daya pada indikator ini disimpulkan belum efisien. 
7. Analisis Program/ Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan 

Pencapaian Pernyataan Kinerja 

Sudah dimaksimalkan penyerapan anggaran dari kegiatan pelatihan pada akhir tahun 2024.  
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KPI.16  Persentase Rekomendasi Hasil Audit yang Telah Tuntas Ditindaklanjuti 
Persentase rekomendasi hasil audit yang telah tuntas ditindaklanjuti merupakan 

rekomendasi hasil pemeriksaan BPK yang telah disampaikan kepada Kemenkes dalam 

Laporan Hasil Pemeriksaan yang ditandatangani oleh pejabat BPK. Indikator ini merupakan 

indikator direktif yang diturunkan dari eselon I ke seluruh UPT yang berada dibawahnya. Target 

dari indikator Persentase rekomendasi hasil audit yang telah tuntas ditindaklanjuti yang 

ditetapkan sebesar adalah 95 persen. 

Tabel 56 Perbandingan Target dan Realisasi Persentase Rekomendasi  
Hasil Audit yang Telah Tuntas Ditindaklanjuti 

NO. INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 2024 REALISASI 2024 

KPI.16 
Persentase rekomendasi hasil audit 
yang telah tuntas ditindaklanjuti 95% 96,43% 

 

Pada tahun ini BPAFK Medan menjadi salah satu sampel dalam pemeriksaan BPK, 

terdapat 28 rekomendasi hasil pemeriksaan BPK dimana 27 rekomendasi telah tuntas 

ditindanlanjuti namun 1 rekomendasi belum dinyatakan lengkap oleh inspektorat jenderal. 

1. Membandingkan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini 
Target indikator Persentase rekomendasi hasil audit yang telah tuntas ditindaklanjuti adalah 

95% dan realisasinya adalah 96,43%. Maka dapat disimpulkan bahwa target pada indikator 

ini Tercapai. 
Tabel 57 Capaian Persentase Rekomendasi Hasil Audit  

yang Telah Tuntas Ditindaklanjuti 

NO. INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 2024 REALISASI 2024 CAPAIAN 
(%) 

KPI.16 
Persentase rekomendasi hasil 
audit yang telah tuntas 
ditindaklanjuti 

95 Persen 96,43 Persen 101,50% 

 

2. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Serta Capaian Kinerja Tahun Ini dengan 
Tahun Lalu dan Beberapa Tahun Terakhir 

Tabel 58 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKU 16 Tahun 2022 - 2024 

IKU 
TARGET (%) REALISASI (%) CAPAIAN (%) 

2022 2023 2024 2022 2023 2024 2022 2023 2024 

Persentase 

rekomendasi hasil 

audit yang telah tuntas 

ditindaklanjuti 

N/A 92,5 95 N/A 100 96,43 N/A 108 101,50 
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Indikator persentase rekomendasi hasil audit yang telah tuntas ditindaklanjuti merupakan 

indikator direktif dari eselon I yang ada sejak tahun lalu. Dimana pada tahun 2023 

ditetapkan target sebesar 92,55 dengan realisasi sebesar 100% atau mencapai 108%. Dan 

pada tahun 2024 target yang ditetapkan sebesar 95% dengan realisasi sebesar 96,43% 

atau mencapai 101,50%. 

3. Membandingkan Antara Realisasi Kinerja Sampai denganTahun Ini dengan Target 
Jangka Menengah yang Terdapat dalam Dokumen Perencanaan Strategis Organisasi 
Indikator persentase rekomendasi hasil audit yang telah tuntas ditindaklanjuti merupakan 

indikator direktif dari eselon I yang baru ada pada tahun Ini. Sehingga belum ditetapkan 

target jangka menengahnya. 

4. Membandingkan Realisasi Kinerja Tahun ini dengan Standar Nasional (Jika Ada) 
Belum ada acuan atau standar nasional yang bisa membandingkan indikator persentase 

rekomendasi hasil audit yang telah tuntas ditindaklanjuti ini. 

5. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan Kinerja 
Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan 

Menindaklanjuti seluruh rekomendasi dari hasil pemeriksaan BPK namun 1 rekomendasi 

terkait dengan penyelesaian piutang baru dapat diselesaikan sebesar 25%. 

Alternatif solusi yang diberikan adalah segera melaksanakan penagihan piutang yang 

masih belum tertagih. 

6. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya  
Terdapat beberapa kegiatan yang tercantum dalam DIPA untuk mendukung indikator 

Persentase Rekomendasi hasil audit yang telah ditindak lanjuti sebesar Rp. 8.000.000,- 

dengan realisasi sebesar Rp.4.020.000,- atau 50,25%. Sehingga jika dianalisis efisiensi 

penggunaan sumber daya anggaran pada indikator kinerja ini yaitu perbandingan antara 

persentase realisasi indikator kinerja lebih besar dari persentase realisasi anggaran, maka 

realisasi kinerja indikator sebesar 101,50% lebih besar persentase realisasi anggaran 

sebesar 50,25% sehingga dalam penggunaan sumber daya pada indikator ini disimpulkan 

efisien. 
7. Analisis Program/ Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan 

Pencapaian Pernyataan Kinerja 
Tim PIPK dan Tim SKI selaku pengawas internal lebih dilibatkan dalam hal penyajian 

laporan keuangan dan dapat menjalin kerjasama yang baik kepada tim keuangan. 
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3.2. Realisasi Anggaran 
BPAFK Medan memiliki anggaran yang tercantum dalam DIPA awal tahun 2024 sebesar 

Rp.18.672.533.000,- yang terdiri dari rupiah murni sebesar Rp. 14.857.191.000,- dan PNBP 

sebesar Rp. 3.815.342.000,-. Kemudian pada bulan Mei 2024, BPAFK Medan mendapatkan 

tambahan anggaran untuk kegiatan inspeksi sarana distribusi alat kesehatan non-pie paska 

sertifikasi CDAKB sebesar Rp. 151.306.000,-. Sehingga total pagu anggaran BPAFK Medan 

sebesar Rp. 18.823.839.000,- yang terdiri dari rupiah murni sebesar Rp.15.008.497.000,- dan 

PNBP sebesar Rp. 3.815.342.000,-. Pada bulan Juni 2024, BPAFK Medan mendapatkan 

tambahan anggaran untuk belanja pegawai sebesar Rp. 1.373.231.000,- sehingga total pagu 

anggaran BPAFK Medan sebesar Rp. 20.192.070.000,- dan pada bulan oktober 2024 

mendapatkan tambahan anggaran untuk kegiatan layanan BMN sebesar Rp. 8.000.000.000,- 

sehingga total keseluruhan anggaran BPAFK Medan tahun 2024 sebesar Rp. 20.200.070.000,- 

yang terdiri dari rupiah murni sebesar Rp. 16.387.728.000,- dan PNBP sebesar Rp. 

3.815.342.000,-. 

Dengan total keseluruhan realisasi anggaran sebesar Rp. 18.364.447.800,- yang terdiri 

dari realisasi anggaran rupiah murni sebesar Rp. 15.296.182.241,- dan realisasi anggaran PNBP 

sebesar Rp. 3.068.265.559,-.
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Tabel 59 realisasi anggaran belanja 
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Tabel 60 Realisasi Anggaran Berdasarkan Sumber Dana 
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3.3. Analisa atas efisiensi penggunaan sumber daya 
a. Sumber Daya Manusia 
1) Pendidikan Formal 

Klasifikasi kompetensi pegawai BPAFK Medan berdasarkan tingkat Pendidikan dan 

bidang keahliannya. Komposisi pegawai berdasarkan jenjang Pendidikan sebagai 

berikut: 

Tabel 61 Kompetensi Sumber Daya Manusia 

No Pendidikan Jumlah 

1 S2 7 
2 S1 37 
3 D3  26 
4 Sekolah Menengah Atas 4 

      
Jumlah 74 

 

 
Grafik 7. Tingkat Pendidikan SDM BPFK Medan 

2) Peta Jabatan 

Jumlah PNS BPFK Medan berdasarkan Jabatan terdiri atas jabatan struktural sebanyak 2 

PNS terdiri dari Eselon III sebanyak 1 PNS dan Eselon IV sebanyak 1 PNS, Jabatan 

Teknisi Elektromedik sebanyak 26 PNS dan 5 PPPK, Jabatan Fisikawan Medis sebanyak 

13 PNS, Jabatan Fungsional Analis Kepegawaian sebanyak 2 PNS, Jabatan Fungsional 

Arsiparis sebanyak 1 PNS, Jabatan Fungsional Analis Pengelolaan Keuangan APBN 2 

PNS, Jabatan Fungsional Perencana 2 PNS, Jabatan Fungsional Pranata Keuangan 
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APBN 1 PNS dan Jabatan Pelaksana sebanyak 9 PNS,dapat dilihat pada Grafik dibawah 

ini : 

 

 
Grafik 8. Jabatan SDM BPFK Medan 

3) Status Pegawai 

Adapun pegawai BPAFK Medan berdasarkan status kepegawaian adalah sebagai 

berikut: 

a) Jumlah pegawai BPAFK Medan adalah 74 orang; 

b) Jumlah PNS di BPAFK Medan sebanyak 58 orang; 

c) Jumlah PPPK di BPAFK Medan sebanyak 5 orang; 

d) Pegawai Non PNS di BPAFK Medan tahun 2024 sebanyak 11 orang. 

e) Pegawai Outsourcing di BPAFK Medan tahun 2024 sebanyak 13 orang. 

Data pegawai BPFK Medan berdasarkan status pegawai adalah sebagai berikut: 

Tabel 62 Komposisi SDM di BPFK Medan 

No. Status  Jumlah 

1. Pegawai Negeri Sipil 58 

2. Pegawai Pemerintah dengan 
Perjanjian Kerja 5 

3. Non Pegawai Negeri Sipil 11 

4. Pegawai Outsourcing 13 

 Total 87 
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Grafik 9. Status Kepegawaian SDM BPFK Medan 
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b. Sumber Daya Anggaran 
 

Tabel 63 Realisasi Belanja BPAFK Medan Tahun 2024 
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c. Sarana dan Prasarana 

Pencapaian peningkatan dari segi sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan layanan 

yang ditunjukkan dengan adanya penambahan fasilitas perkantoran, fasilitas laboratorium, 

armada transportasi serta alat. 

Tabel 64 Neraca Sarana dan Prasarana 

Rp % Rp % Rp %
I Aset Lancar

1 Persediaan 416.641.197 0,47% 0,00% 416.641.197 0,47%
Sub Jumlah (1) 416.641.197 0,47% 0 0,00% 416.641.197 0,47%

II Aset Tetap
1 Tanah 0 0,00% 0,00% 0,00%
2 Peralatan dan Mesin 81.229.371.727 91,94% 42.156.800 100,00% 81.271.528.527 91,95%
3 Gedung dan Bangunan 5.787.188.000 6,55% 0,00% 5.787.188.000 6,55%
4 Jalan, Irigasi, dan Jaringan 295.162.000 0,33% 0,00% 295.162.000 0,33%
5 Aset Tetap Lainnya 25.552.060 0,03% 0,00% 25.552.060 0,03%
6 KDP 0,00% 0,00% 0 0,00%

Sub Jumlah (2) 87.337.273.787 98,86% 42.156.800 100,00% 87.379.430.587 98,86%
III Aset Lainnya

1 Software 591.800.000 0,67% 0,00% 591.800.000 0,67%
2 Aset Tak Berwujud 0,00% 0,00% 0 0,00%

3
Aset yang dihentikan dari 
penggunaan operasional 
pemerintah

0,00% 0,00% 0 0,00%

Sub Jumlah (3) 591.800.000 0,67% 0 0,00% 591.800.000 0,67%
88.345.714.984 42.156.800 88.387.871.784

No Uraian Neraca Intrakomptabel Ekstrakomptabel Gabungan

Total  
 

Tabel 65 Sarana dan Prasarana di BPFK Medan 
 

No. Sarana  Satuan Jumlah Ket 

1. Tanah M2 0  

2. Gedung/Bangunan M2 862  

3. Peralatan dan Mesin Unit 1.974  

4. Jaringan Unit 4  

5. Aset tetap Lainnya Unit 294  
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LAKIP BPAFK Medan ini menunjukkan pencapaian kinerja BPAFK Medan sebagai Unit Pelaksana 

Teknis (UPT) Kementerian Kesehatan RI yang berada dibawah pembinaan Direktorat Jenderal 

Kefarmasian dan Alat Kesehatan selama kurun waktu dari Bulan Januari – Desember 2024 yang bertugas 

melaksanakan pengamanan alat dan fasilitas kesehatan meliputi sarana, prasarana dan peralatan 

kesehatan melalui pengujian, kalibrasi dan proteksi radiasi dilingkungan pemerintah maupun swasta di 6 

(enam) wilayah kerja yaitu Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Kepulauan Riau, Riau, dan Jambi. 

Tahun 2024 telah dilaksanakan berbagai program dan kegiatan oleh masing-masing bagian dan 

bidang, kegiatan-kegiatan tersebut mencakup bagian ketatausahaan, bidang pelayanan dan bidang tata 

operasional pada BPAFK Medan. Salah satu unsur penting dalam penilaian organisasi adalah kinerja 

aparatur yang diaktualisasikan dengan perencanaan program yang tepat sasaran, pelaksanaan kegiatan 

dan evaluasi hasil kegiatan. 

Realisasi anggaran Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK) Medan tahun 2024 

adalah sebesar Rp. 18.364.447.800,- atau mencapai 90,91 % dari PAGU Anggaran sebesar Rp. 

20.200.070.000,- dan untuk Realisasi pendapatan BPAFK Medan pada Tahun 2024 adalah sebesar Rp. 

7.053.449.543,- atau 158,69% pencapaiannya dari target sebesar Rp. 4.444.758.000,- yang terdapat 

pada penetapan kinerja. 

Beberapa hal yang sangat berpengaruh dalam menunjang  kelancaran setiap kegiatan dan 

program yang telah ditetapkan antara lain adalah :  

1. Perencanaan (planning) yang sistematis dan akurat dengan mempertimbangkan berbagai aspek dan 

dampak dari pelaksanaan program dan kegiatan yang dilaksanakan sehingga tidak terjadi revisi  

2. Tersedianya fasilitas (sarana dan prasarana) yang memadai  

3. Adanya pedoman dan peraturan perundang-undangan yang mendukung pelaksanaan kegiatan.  

4. Kemampuan (kualitas dan kuantitas) sumber daya manusia yang memadai  

5. Terpenuhinya kebutuhan anggaran/dana untuk pelaksanaan kegiatan  

6. Terpenuhinya akurasi data/bahan dan informasi yang diperlukan  

7. Pelaksanaan koordinasi dan kerjasama antar instansi dan lintas sektor terkait yang terbina dengan 

baik dan harmonis.  

Kami menyadari sepenuhnya bahwa LAKIP Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan 

Medan Tahun Anggaran 2024 ini masih belum sempurna, oleh karena itu kami mengharapkan masukan, 

saran dan kritik yang membangun guna kesempurnaan penyusunan laporan ini pada tahun tahun 

mendatang. 

BAB IV PENUTUP 
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 Semoga Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas 

Kesehatan Medan Tahun Anggaran 2024 ini dapat bermanfaat dan menjadi bahan evaluasi dan pedoman 

dalam meningkatkan kinerja di masa mendatang serta dapat digunakan sebagai alat komunikasi 

pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja Balai Pengamanan Fasilitas Kesehatan Medan dimasa 

yang akan datang.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 84  
 

 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah T.A 2024 
  

LAMPIRAN 
1. PERJANJIAN KINERJA (PK) BPAFK MEDAN 
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2. LAPORAN REKAPITULASI REKALIBRASI ALAT UKUR STANDAR BPAFK MEDAN TAHUN 
2024 
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3. KEGIATAN SOSIALISASI ANTI KORUPSI DI LINGKUNGAN BPAFK MEDAN 

 
 

4. KEGIATAN KULIAH UMUM DAN PENANDATANGAN MOU BPAFK MEDAN DAN 
UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
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5. KEGIATAN KAJI ULANG MANAJEMEN 
 

 
 

6. KEGIATAN INSPEKSI SARANA DISTRIBUTOR NON-PIE PT PELANGI RAPHA 
SEMESTA  
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7. KEGIATAN MEDICAL DEVICE TESTING CAPACITY (SHANGHAI BEIJING,CHINA ) 
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8. SURVEILAN LEMBAGA INSPEKSI OLEH KAN 

 
9. PELATIHAN INTERNAL PENGUJIAN BSC 
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10. KEGIATAN BIMBINGAN TEKNIS PADA RS AWAL BROS BATAM 

 
11. KEGIATAN BIMBINGAN TEKNIS PADA UPTD PUSKESMAS KOTA GUNUNGSITOLI 
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12. KEGIATAN BIMBINGAN TEKNIS PADA DINAS KESEHATAN KABUPATEN NIAS 

 


